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g j' : .~ 7. SAMBUTAN
DEKAN FAKULTAS PENDIDIKAN: OLAHRAGA DAN KESEHATAH
(FPOK) IKIP PADANG

.Dari satu sisi, pendekatan secara ilmiah untuk pengem-

bwng dan peningkatﬁn kualitas proses pembelajaran, sangat

dlpexlukan Namun dari sisi'lgin, literatur vang menunjang
ke apah itu, terutama yang berkaitan dengan proses ,pembela~
jarah keterampllan motorik olahlaga dirasakan ma¢1h sangat
minim. Secara Na51onal hal 1n1 ma51h merupakan masalah.

{ .
, Untuk dapat mengatasi problema di atas, diharapkan
I’ ' .

kes%daran dan kemanan para staf pengajar di Perguruan Ting-

| - )

gi,j khususnya di FPOXK IKIP Padang, agar dapat meluangkan
| - .

waktu dan memberikan energi untuk menulis literatur vyang
| .

memgng sandat diperlukan.

| sehubungan dengan hal di atas, kepada Sdr. DR. PHIL.

YHN?AR.KIRAM sayva menyampaikan térima kasih dan penghargaan
yang'-setinggi—tingginya, atas,keﬁedﬁiian, keratiéitas dan
rasﬁ taﬁggung Jjawab yang teléh di perlihatkan dan d;reali—
sasikan dalam bentuk karya nyaté, yvaitu penuliéan sebuah

bukﬁ vang berjudul " TEORI-TEORI ﬁEIAJﬂR DAN ITMPLIMBNTASINYA
REDALAM PROSES PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MOTORIK OLAIIRAGA ”

. I i
Setelah mempelajdri matg:i vang dibahas dalam buku ini,

vakin, bahwa_ buku ini tidak saja bermanfaat bagi para

-

T T

_pengagar untuk meningkatkan kualltas proses dan hasil bela-

saﬁ

__m ————

jan




tetapi juga sangat dibutuhkan oleh para pelatih danliﬂspruk-
tur olahraga, dalam meningkatkan prestasi olahraga. |
Dengan hadirnya karya ilmiah ini, berarti DR. PHIL.
YANUAR KIRAM, telah memberikan sumbangan yang sangat berarti
terhadap peningkatah pembangunan olahraga secara nasional.

Terima kasih.

17 Agustus 1994
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Sentral perhatian dari materi yang disajikan délam buku
inﬁé adalah : Implementasi teori—teori belajar kedalam

prdées penbelajaran keterampilan motorik olahraga. Meﬁuang—
1 i " .

kan} materi ini -ke dalam sebuah buku, di dasarkan pada

pemikiran, bahwa materi ini sangat penting untuk di pahami'
| .

dan| di Lkuasai, baik oleh pengajar maupun pelatih .dan
I

! ) . -
instruktur olahraga, terutama dalam upaya pengembangan dan
peningkatan kualitas proses dan hasil pembelajaran.

‘i Pengambangan proses"dan .metode pembelajaran, pada

hakekatnya didasarkan pada, bagaimana sebenarnya sesedrang
beléjar. Pertanyaan ini dapat dijawab, dengan mempelajari,
nemahami dan menguasail teori-teori belajar. Tanpa mempela-

Jari; memahami danmenguasai teori-teori belajar yansg dinak-

sud, maka pengembangan proses-proses dan metode-metode

!
1

pengajaran, Jjustru akan menimbulkan berbagai masalah dan

'
kesuilitan dalam proses itu sendiri.
'

t Daiam buku ini, disajikan beberapa teori belajar, bailk

i,
yang bersifat umum, maupun yvang relevan dengan belajar

ket?rampilan motorik olahraga. Pényajian teori-teori belajar
vang bersifat umum dalam buku -ini;, dimaksudkan untuk ménce-
gah berkembangnya persepsi vang mengatakan, bahwa : teori-
teo%i tersebut tidak daéat diaplikasikanluntuk pengembangan

prgFes—proses belajar motorik. Dalam hal ini, memang diakui,
’ ! " -

i

i
i
' 11l
!
j
i
¢
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apa eTeori—teori belajar--yang bersifat ‘umum  térsebut

memmllkl bqnqu kelemahan. Tetapi bukan berarti teofi—teori
I )

yangldlmakaud tldak memiliki aspek -aspek 9031t1f dan 1elevan

sertg bermanfaat untuk diterapkan kedalam proses- proses
; :

'pemhélajaran keterampilan motorik olahraga.

!:Untuk memudahkan pemahaman terhadap hateri yang di

bahas, maka penyajian materi selalu diikuti oleh ¢ontoh-
l i . - . - ’

oonpbh konkrit. Selanjutnya, untuk memudahkan pemahaman yang
l .

: . .
berorientasi pada pentransferan kedalam proses prembelajaran
|

keterampilan motorik olahraga, maka pembahasan dan penyajian
séléﬂu.-diikuti oleh contohfcontoh ?ang bersifat aplikasi

langsung kedalam proses pembelajaran.
l"' .

' Sasaran yang ingin di capai dengan penyajian materi-
w

mater1 dalam buku ini adalah : agar pengajar, pelatih dan

1ns§ruktur olahraga memiliki kemampuan analisis terhadap
pelfstiwa vang terjadi dalam proses pembelajaran. Kemudian
dengan kemampuan anallsls yang diperocleh tersebut, diharap-
kanﬂ dapat mengembangkan dan _mengeﬁdalikan proses-proses
peﬁgelajéran dengan baik, sehingga meningkatkan peﬁCapﬁian

hasil belajar yvang optimal.

Sehubungan, dengan penulisan buku ini, saya menghatur-
kan: terima kasih dan penghargaan’ yang setinggi-tingginya
kepada.para penulis buku, yang gagasan, pendapat dan pemiki-

‘i
rannya telah dijadikan rujukan dalam penulisan ini.

} . |

I o .

| : . - :
r % : ©odv )




Ucapan terima kasih yang setulus-tulusnya, juga disam-
paikan kepada istri dan anak sayva yang tercinta, atas segala
dorongan dan pengertian yang telah diberikan baik dalam
pembaglian waktu, maupun dalam menciptakan situasi vang
memungkinkan saya dapat berkonsentrasi untul menulis.

Sadar atas segala kekurangan yang dimliliki, maka atas
segala masukan yang bersifat membangun untuk kesempurnaan

buku ini, saya menghaturkan terima kasih.

Padang, 17 Agustus 1834,

Penulis,

DR. PHIL. YANUAR KIRAM

NIP. 131 486 192



Untuk Yang Tercinta Istriku
YEILDA RILTZA
Dan Putra Pertamaku

ARDATAMA KIRAM
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[ 1
| Lupakanlah segera, setelah kamu berbuat suatu ]
| Kebajikan, Namun Ingatlah Selalu, Bila Kamu |
] Telah Berbuat Suatu Kesalahan. [
| |
] |
L |

Dr. Phil. Yanuar Kiram
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! EKETERAMELLAN MOTORIK OLAHNRAGA
| : i

l

DR. PHIIL.. YANUAR KTRAM
FPORK—IRIP—-EFPADANG

BAB I BAB I
| PENDAHULUAN
! ' .

PERHATIAH AHAL.

i Dalam abad ini para ahli psikologi, para pakﬁr

éendldlkan dan para ilmuwan terkait, telah berusaha untuk

ﬂelakukan penyempurnaan dan memodefikasi teori-teori

Jelajar. Berbagal hasil penelitian yang berkaitan dengan

éeristiwa belajar 'telah dijadikan. sebagai dasar untuki
i . ‘

ﬂerbaikan dan memodefikasi: Para peneliti . melakukan

interpretasi terbadap hasil temuan dan para’ teorikus,

ﬁenggunakan hasil interpretasi tersebup- sebagal dasar
;ang memiliki logikq untuk melékukan modefi#asi vang
dimaksud Halaupun mdsalah tentang peristiwa belajar
telah cukup lama dlblcarahan, tetapi para ilmuwan terkait
*hususnya para ahli psikologi pendidikan masih merasa
éelum puas dengan hagil vang ' dicapai. Kebutuhan akan

gerbaikan‘teori-teofi vang telah disusun semakin terasa,
terutﬁma dengan adanya kemungkinan.bantuan teknologi yang
$emak&n memberikan peluang untuk melakukan penelitian

| 1
éecara lebih baik.
" ;

|

!
3




Kita mengetahui, bahwa - teori-teori behavior

o _.____‘-'._ A

| ‘
-mili?i banyak kelemahan untuk dijadikan landasan dalam

;(menjelg?kan peristiwa belajar motorik. Untuk itu diperlu-~

kan éﬁatu teori vyang 1lebih relevan. Dengan bantuan -
béfbagai disiplin ilmu dan bantuan teknologi, akhirnva
. tleori vang diinginkan itu dapat disusun.

Hemahami teori-teori helajar, acdalah sangat

ntidg,.karna pada hakekatnya, apa dan bagaimana seseo--
?ng harus mengajar, didasarkan pada ; bagaimana
sésaorahg belajar. Memahami teori-teori belajar, akan
?Lngat membantu para pengajar dan .pelatih dalam merenéaf
ékan, mengendalikan dan mengontrol proses pembelajaran
éLrta‘akan membantu meningkatkan efisiensi dan efektivi-
pas proses pembelajaran itu sendiri.
- Perkembangan teori belajar, tidak terlepas dari
eranan’ para ahli psikologi. Ini dapat. dilihat dari

ejarah - perkembangan teori belajar itu sendiri.
|

1
i .
Kurun waktu tahun 1890-1990 merupalan suatu episode vyang

'feramat penting bagi awal pebkgmbanganiteori be}ajar.yang
aimulai secara empiris. Pada kurun waktu 19 tahun terse-
bﬁt (1890-190@0), para ahli psikologi, seperti : Willian
{ameé, John Dewey,‘James Cattel dan ' Edward Thorndike,i
memulai penyelidikan secara ilmiah tentang belajar (lihat
? Margaret E. Bell Gredler, Belajar dan. Hembélajarkan
&991,‘§erjemahan oleh Munandir, hal ; 29).

|
#ari ‘hasil penelitian mereka itulah akhirnya masalah

misteri belajar terungkap. Walaupun sekarang diketahui,

'
i
'
1

;

2 M‘IEK UPT PERPUSTAKAAN
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ahwa% teori4teori belajar vdang mereke susun 'pada waktu

tu méﬁiliki banyak kelemahan, namun harus diakui,’ bahwa’
| !

ereka telah méletakkan dasar-dasar yang terawmat penting

alam mengunghkapkan peristiwa belajar. Bahkan teori-teori

—— L

s O

elajar yang berkembang sesudah itu, berdasarkan- pada

eori-teori vang telah disusun oleh para ahli psikologil

——

ada tahun - 1898-199@. Ini terlihat peranan penelitian

(o)

dward Thorndika tahun 18968 tentang belajar, memalui

it ]

i
' ' ‘ b - - Iy

penelitian terhadap hewan dilaboratoriunm: Hasil peneli-
biagnya tersebut disusun dalam sebuah disertasi, vang

gagilnya merupakan teori belajar yvang pertama yang berha-
€11 dikembangkan. Teori helajar ini telah memberikan
‘Ronstribusi yané sangaf besar terhadap pengembangan
ﬁeori—teori belajar berikutnya.

|

' Teori belajar adaléh pedoman dasar bagl para
personil yang terlibat,'baik dalam mengajar ﬁaupuﬂ
melatih. Hal ini dikemukakan berdasarkan pemikiran,
n bahwa : seluruh aktivitas dalam upaya pengembhngan
| proses-proses pembelajaran, mulail cdari perencanaan,

]
u pelaksanaan, sampai pada tahap evaluasi, bertitik |
|  tolak dari bagaimana seseorang helajar. |

!

Berdasarkan hal di atas. merupakan sesuatu yang
Fanga% ‘rizkan, bila seorang pengajar atau pelatih tidak
l ,

) Femahami dan menguasai teori-teori belajar, terutama vang
b y

¢ . , _

Eerkaitan dengan disiplin ilmu dan profesinya. Kurikulum
o '
ll

4

i}
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|
N
| , .
| .
qupun grogram' latihan, merupakan materi-materi vyang
I . ". . . B
an disajikan. Tetapi bagaimana seharusnya menyajikan

- materi tersebut, sngat: terkait sekali dengan . teori-teori

belajar, karna pada hakekatnya, teori belajar menjelaskan
bhagaimana peristiwa belajar, bagaimana urutannya,
ses-proses apa saja vang terﬁadi pada diri individu.

dasarkan ksjian terhadap apa dan bagalmana ‘pefistiﬁa—

o o .
o PR SR S
B g

ko]

flstiwa belajar tersebut, proses pembelajaran Qan
rekayasa pengembangannya disusun.

Teori-teori belaJar vang selama ini dikembangkén
di, Indonesia, adalah teori-teori perubahan tipgkah laku,
teori kognitif dan akhir-akhir ini mulai dikembang teori
belajar yang berdasarkan pada mekanismeﬁsistem pemerose-=
san ‘informasi vang kemudian menjadi dasar pengembangan'
teori Kibernetik. Teori-teori belajar seperti yvang dise-
butkan ini, dikembangkan di Indonésia pada dasarnya
berhubungap dengan belajar secara umum. Sedangkan teori
belajér khususg yang.berkaitan.dengan belajar keterampilan
motorik olahraga, belum dikembangkan, terutama teori—.
teoril vang benar-benar relevan dengan belajar motorik.

_Seperti telah disinggung pada bahagian terdahulu,

1 N -
bahwa teori belajar perubahan tingkah laku seperti teori

’

Stimulus dan Respon, merupakan teori belajar pertama vang

]

dikembangkan. Dengan'segala keterbatasan vang dimiliki,

Jeori ini telah memberikan konstribusi yang sangat besar
| N : .

' © . . g . . . .-
terhadap dunia pendidikan. Namun diakui, bahwa teori ini
l -

em 111kg baﬁyak kelemahan.‘S—R teori, memandang manusia

"“*—5::'“—"
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et ez,

o

bagal! makhluk yang-pésiﬁi:fingkah I%kﬁ_ydng: ditampil-
n{'“apau tingkah laku ?aﬁé;diinginkﬁnw‘dapat-'dikontroi
. ] A N ) . . T R 4, : . - .
n direkayasa dari luar.. ﬁqksqdnya adalah, bahwa tingkah

P U/
-2 -“5"-_'“—’0"—-'-*-"—':—‘.-:'-.

',

igku vang ditampilkan-dan;?ingkah,1aku‘yang di-inginkan,
4%pat dibentuk melalui pemberiﬁp-dan'pengaturaﬁ kstimuiﬁs
d ri luar.‘Sed&ngkan'kajiaﬁ feﬁtang “keméngapéan” _ﬁenaﬁe
¥ toor : " e N
' S lan perllaku tersebut, hanya dianalisa"melalui'pengama-

po—-1

tan dari,luar. Artinya, analisis terhadap: priléku’jyang

i
1 . . . .
d i Lamp]lkan hanya berdasarkan pada pengamatan prilaku

!
[
'1
]
Ny
o
! . i - .
yata Sementara kita mengatahui, bahwa ditampilkannya
sﬁﬁtu pr1] ku  oleh - individu, sangat erat kaitannya

proses-proses, seperitl proses berfikir dan faktor @ emo-

{1 R

o, . :

sional ‘

i

: -,

I!_ . I
[+ Disinilah terletakn¥a salah satu kelemahan  dari|
{Eteorl Stimulus dan Respon: Teori ini bélum mengunghkap- |
' s s s ey e C L . .
|!kan'perlstlwa—perlstlwa psikis yang terjadi dan .d1a4|
1! - R , .

|1 lami oleh seorang individw dalam' menampilkan suatu . |
il R

Ftingkah laku. - . - g : ~ |
L ‘ .

!

1t
L}
,:fBlla teori S-R ini. ditransfeéer kedalam proses penmbela-
i P ,
Jalan motorik, khususnya‘motorik olahraga,; wmaka dapat

. dikatakan, bahwa teori ini- memiliki kelemahan yang cukup
T ) . S ~ S
Banyak. Kita ~mengetahui,'bahwa pgnampilan gerak dalam

1
]
]

.glahraga, bukanlqh suaty penampilan buta Artlnya, gerak
[!

A

] E
-kan secara senga a dan dllencanakﬂn serta d1 atur dan
}

~yang dltampllkqn ‘dalam olahrdga adalah gerak yang dilaku-

P
1l‘
' ‘ -
' B - . -
3 tIN . a &
'

’

——— -
'
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dikendalikan melalui-suatu mekanisme koordinasl -antara

B I N S

i

pHsat gusunan syarat dan alat-alat’ gerak. Lebih 5auh
d%pat dikatakan, bahwa -g¢fak vang ditampilkan dalam
olahraga, 'adalah gerak yang mempunyai hubungan ééﬁab
%Tibat antara stimulus, lingkungan, tantangan dan manusié

iFu sendiri. Untuk dapat menjelaskan hubungan sebab
{

akibat tersebut, maka harus dilakukan kajian atau bahasan

éécara lebih mendasar terhadap”proses—proses.laten, atau
éfoses—proseé yané tidak dapa? diamati dari luar, ”yaitﬁ:
peristiwa dan proses psikis, yang meliputi proses-proses
sérta peristiva-peristiwa anatomi fisioldgi.

i Teori Kognitif, merupakan teori yang dikembangkan
%;rdasarkan ‘analisis lebib lanjut dari tgori‘S-R. Teori

ini berhasil melangkah lebih maju lagi dalam melakukan

kajian terhadap belajar atau perubahan tingkah laku..

[ ]
] Berlawanan dengan teori S-R, teori kognitif meman-|

dang manusia sebagail organismus yang aktif, terutama]
berfikir dalam penampilan tingkah laku. Teori ini me—]
mandang bahwa penampilan suatu tingkah laku adalah I
hasil dari proses berfikir.‘Belajar, yvang inﬂikator—'j

nys adalah perubahan meﬁurut teori adalah terjad;nya~|-

perubahan struktur kognitif. i |
]

o e m— —— A—— ——

. ——— e



_berorlentaQ1 pada guru (teacher ~oriented) vyang ditim

. j‘j ;”Ef : TR «"ffni‘l:'
'a“'i} ¥ _ -lffh ﬁ-f::V”mi', - T'

, Teori Kognitif adqlah teorl ‘pertania yang ‘Lel ah
berhasil, menﬁnnekapkan per;stlwa peristiwa psikis
vang terjadi pada dlr': individun dalam belajar.
Aspék ini  belum terungkapkan oleh teori S$-R. Dengan
memandang hahwa hasil belajar adalah  merupakan
.perubahan struktnr kognitif, teori ini telah memberi
kan konstribusi vyang cukup hesar bagi dunia © pen-.
didikan. Dari w=isi filosofi pengajaran, teori- ini

telah berhasil menggeser sistem pengajaran yang

bulkan oleh teori S-R, pada‘ sistem pengajaran &ang
‘berorientasi pada <dua . arah vyaitu Aubungan komu-
nikasi antara pengajar dan peserta didik (two-way

Comuncation Oriented in Lerningprocess).

) i
Namun, bila teori Kognitif ini ditransfer keda—|

lam belajar motorik, ternyata teori ini juga memi-|
liki kelemahan. Memang diakui, bahwa teori. ini telah]|
"berhasil mengungkaplkan ‘peristiwaﬁperistiwa psikis|
vang teriadi dan vang Qialami oleh individu dalam[
belajar, terutama progeg=proses kognitif, tetapi |
Lteori 1ni helum berhasii melakukan analisis secaral
lebih mendalam dan rinci, terutama terhadap aspek—]
aspek vang berhubungan" dengan peristiwa motorik, |
misalnya sistem dan mekanisme Proses terjadinva gerak|

sebagal penampilan motorilk. . ' |
| |

!
]
f
|

Bandura, secrang ahli psikodloegi, berusaha untuk

Tenemukan suatu teori vang lebih relevan dengan proses-

4
)

) éroseg terjadinya perubahén.tingkah laku. Melalui Suatq.

xﬁerémen terhadap anak-anak, 'ahli psikologi ini berhasil

it
i
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f
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i

menemukan atau menyusun svuatu teori belajar vang lain,

vaitu E ikenal dengan- teori Belajar Helglui Pengamatan
:iﬂang qﬁgam beberapa literatur disebut juga sebagai Bela- - .

r Meniru (Immitasions lernen) atau belajar melalui

Perubahan tingkah laku dalam artian belajar menu-

=

5._ 3 _Wn__
N Ml

L Bandura (1983) dapat terjadi sebagai hasil pengamatan
1had1p suatu figur, model atau objek., Manusia dan alam
erta llngkungan, bahkan gambai-gambar dalam buku dapét
enjadikan model atau objek yang diamati. Prilaku-prilaku
model tersebut di amati, keinudian diserap dan akﬁirn?a:

i

i .
ditampilkan kembali dalam bentuk prilaku individu yang
1

q?ngamaﬁi. Walaupun tidak seluruh prilaku yang diamati

{
dén diserap tersebut ditampilkan secars utuh, ~tetapi

yang dlqmatz ddpat d111hat dari hasil reproduksi -penga-

matan,'yang ditampilkan dalam bentuk prilaku. Bentuk
|

pénguatan atau_peiemahan terhadap prilaku yang ditonjol-
ol

lcan figur akan menjadi pelhatlan oleh individu vyang

i
m
i
i

ngﬁmatl ‘dan akan mempengaruhi-prilaku yang akan ditam-

Hw_m~

ilkannya. Seoara umum, belajar atau perubahan tingkah

i
!

-laku menurut teori ini, merupakan hasil pengamatan terha-
!
dap figur- flgur yang ada disekeliling individu tersebut.

H

f

|
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Teori belajar ini, bila ditransfer kedalam |

|.belajar motorik, ternyata memiliki kelemahén—kelemah—|
|phan vang cukup banyak, terutama vang menvangkut |
| dengan analisis proses-proses terjadinya. Namun teori|

ini Juga telah memberikan suatu konstribusi yang I

| -Belajar lanjut. Hal ini disebabkan karna teori ini |
P mengemukakan adanya suatu proses pengamatan, ,perhaI
tian, penyerapan dan kemudian ‘reproduksi ingatan |

I yang akhirnya bermuara pada penampilkan prilaku. - |

an teori belajar motorik, tetapi teori ini lebih |

relevan untuk belajar dalam bentuk interaksi sosial]

(Singer, 1986 hal 117). Teori ini merupakan integrasi||

dari teori S-R dan teori Kognitif. . | -

i
i . |
|

|
|
l
|
|
| |
| Memang teori inl tidak diperuntukkan bagi pengkaji|
|
|
|
|
L
:

]
E Teori belajar vang sangat relevan dengan
[

oy

elajar motorik, adalah teori Kibefnetik. Teori ini pada

Q. Qrro

asarnya disusun dengan mengintegrasikan. teori kognitif

an- teori pemerosesan informasi. Teori ini memandang

anusia tidak hanya sebagai organismus yang aktif, tetapi

=)

I P

o & sl

uga merupakan sebagal penentu dari tingkah laku vang

iﬁampilkannya. Proses belajat menurut teori Kibernetik

o

imulai ‘dari penerimaan informasi oleh alat re=zeptor,

vang kemudian dilanjutkan dengan proses analisa informa-
i, penemuan alternatif-alternatif respon dan pengambilan

_hilanjl
1 ! )
implus| tenaga ke alat gerak,” dan akhirnya terjadilah

eputusan tentang respon ydng-akan ditampilkan, kemudian

- N N,

1tkan -dengan proses .fisiologi, vaitu pembefian

b
i

| | ) )
‘gerak; sebagai out-put dari proses-proses laten yang

cukup( besar terhadap pengembangan teoTiFteori|'



‘terjadi, sebelumnya.

- ]
Dibandingkan dengan teori-teori lain, teori ki- |

bernetlk mem111k1 banvak keunggulkan untuk ditransfer |

kedqlqm belaaal motorik. Keunggulan-keunggulan ;e15e|

secala lebih rineci tentang proses-proses laten |
.yang terjﬂdi vaitu, proses Kognitif, =eperti anali-|
513 informasi, proses emosional 'dan proses-proses |-

I

|‘but antara lain adalah : teori ini mampu menjelaskan[
[ f151010g15, seperti pemberian impuls ke alat gerak.]
L

K unggulqn lain vang sangaf'penting Hari teofi ini ada-
h,' adanya temuan tentang feed-back atau umpan bgiik,
b%ik ?ang datang dari lnar (ext;a priozeptif) wmaupun-
quan balik dari dalam melalui mekanisme koordinasi
1ntar1 alat rezeptor dengan pusat susunan syaraf (prio-
zgptif). Adanya temuan uméan balik ini, telah membérikan

Qénstribusi vang cukup besar terhadap kajian tentang

_proses belajar motorik, Namun teori ini mengabailkan

%éktor—faktor subbjektif yang-'dimiliki oleh ' manusia.

'

%edangkan faktor emosional kurang mendapat perhatlan

X
I.

Barangkall karna belum memahami secara lebih

mendalam tentang perkembangan daﬁ orientasi teori-teori.

b%lajar, dapat kita lihat, bahwa kebanyakan guru pendidi-

kén Jasmani, instruktur dan pelatih olahraga, baik dalam

mgngajJr maupun melatih, sering berorientasi pada aspek-
| .

aspek tlngkah laku “yangd dltampllkan secara nyata, misal-

[

nya Leknlk-teknlk gerak vang dltampllkan. _Maksudnya, "

Py

10
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Ty . .

§ | belajar atau berlatih, lebih banvak .dikendalikan
| sarkan pengamatan dan analisa. terhadap penanpilan
nly'lLL dari aksi-aksi motorlk, tanpa “memahami | -bahwa

. proses proses laten vang mendahulu1 vaitu prosés—proses

berfikir, emosional dan fisiologis, merupakan konstalasi

L .

Ygtal vyang perlu mendapat pehhétian. . -

E Tanpa mempelajari daﬁ melakukan analisis ﬂerhadap
donstalasi vital yang dimaksﬁd, maka proseé éembelajaran
ntuk 'menguaéai suatu keterampilan motorik, ‘tidak .akan
nencapai hasil vang optimal. Diharapkan, dengan mempela-

*.'.
jari teori- teor1 belajar 1n1, guru pendidikan Jjasmani,
i

ﬁnstqutur dan pelatih olahraga, dapat lebih mengoptimal-

J | - ) - H ! .
kqn -proses pembelajaran, yang memungkinkan. tercapainya

l ' -

ha€11 belajar vang optimal pula,

i

]
1
1
"

11
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B. RANGKUHAN

i.

<

PFrkemb?ngan teori belajar, "tidak terlepas dari peranan

para ahli psikologi, terutama para pakar'psikologi pen-

v
didikan.

PFda dasarnya,"teori—tegri belajar yang ada sekarang,
f

dﬂkembangkan dari teori §-R, walaupun hasilnya nanti
! i

|
'jésfru ber]awanan dengan teori S-R 1tu gendiri.
%%011 teori S5-R, bila ditransfer kedalam belaJar motorik,
térnyata memiliki banyak kelemahan. Namun bukan berarti
J%ori"S~R tidak dapat berkonstribusi terhadap :prﬁses
;Lmbelaaalan untuk pengunasaan keterampilan motorik.
%Llaaar motorik,; berbeda dengan bidang studi "lain. .Bela-

r

Jar motorik memang dimulai dengan pemahaman secara kognl—
tif, tetapi indikator kebelajarannya, dilihat dari unijuk
| . -
kérja keterampilan motorik itu sendiri. Dengan pengertian

- . .
lain, bahwa kemajuan belajar motorik, tidak cukup hanya

’ ﬂiiihat dari pemahaman secara kognitif, mélainkah juga

#1tuntut kemampuan seseorang untuk merealisasikan pemaha-

man kognitif tersebut kedalam unauk kerja keterampilan

|

motorlk

—

leandlngkan dengan teori-teori S-R, teori Kibernetik
dapat lebih menaelaskah secara .rinci. tentang prﬁses—

proses dan peristiwa-peristiwa psikis. yang mendahului
I i - .

terjadinya gerak sebagai -out-put dari DrosSes-proses
i : _

T

psikisi tersebut.
|

l

[ . -
/ . - ) -

=
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TEORI BEHAVIOR

—_— e . — —

A. GAMBARAN UHUM

y Teori Behavior atau teori perubahan tingkah ‘laku,
y?ng merupakan teori tertua‘dafi-sekian banyalk teori yang

- ﬁ@ngkaji tentang belajar. Teori inli memfokuskan perha-
annya untuk mempelajér; tingkah laku. MHenurut teori

gl

I L
?Pi’ tingkah lakn dipelajari melalui pengqlaman. Artinya,

p%rubahan tingkah laku vang dlpandang sebagai indikator
l

helaaar, merupakan hasil pengalaman.

r ' B ) ' —
| Keterbatasan teori ini adalah, bahwa vang menjadi

|
]'objek pengamatan untuk menyusun suaty hipotesa adalah,[
| tingkah laku nyata vang ditampilkan dan dapat diamati |
[ dari luar. Sémentara pProses-proses psikis, seperti ]
I berfikir dan em0510na1 terabaikan. [

~ I

] . .
% quih Jauh teori ini menyatakan bahwa tinghkabh laku
m%nusia dapat dibentuk dan dikendalikan-mela;ui pemberian

stimulus-stimulus yang relevan. Perhatikan skewma dibawah

ini

P

: MANUSTA
STINULUS — ' ———= RESPON  (ditampilkan

(S) 7 ‘ (R) dalam bentuk

] : - tingkah laku).
| i

i .

' E Black-box

i

—— e -



|
I - . .
i ’ I . - - - 3 - ~
Dari Rema di atas dapat dilihat, bahwa tingkah laku yang
&ILIREH sebagai resbqn,'mqrupakén;hasil dari peﬁberiah

1mu1uQ. Teori ’'ini mengemukakan ; bila menginginkan

di

=

"'_""“1—1'_“5-‘ 0y

yatue perubahan tingkab tertentu, maka kontrol dan ken—-.

1%

likanlah stimulus. Artinya, bila menginginkan tingkah
ku tertentu dltampllkan oleh individu, maka berikanlah

|
I
l
E"
I
ﬁlmulus vang relevan dengan tlngkah laku yang di jngin— ]
i .

a
!

n. Pérhatikan skema dibawah 1nl.

§ ' MAHUSIA

v

S1 — ? { — = R

Biack-box

ri skema di atas dapat dilihat, bahwa stimulus tertentu

;

a

| :

51), akan menghasilkan respon tertentu (R1). Artinya,
[

i

ndividu, bila stimulus yang diberikan relevan dengan

]
|
T ngkah laku vyang dikehendaki, akan ditampilkan oleh
i
1
| :
?1ngkah iaku vang diinginkan.

]
!
|

1 l . -
:' - Uraian ini semakin memperjelas, bahwa teori ini
I - 4 .

- mengabaikan proses-proses psikis vang teérjadi dalam

{

' diri individu. Sebagai gambaran dalam skema di atas
ait

| paity
‘ ungk%p
|

!

black-box +vyang penuh misteri yang belum ter-

. : 14 '
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. "TRORT, ASQSIASI. THORNDIKE.
S .

['" + Istilah lain teori asosiasi dari thorndike “adalah
o ) . ) -
teori koneksi. Thorndike merupakan tokoh terkemuka penga-

nut teori behavior. Dengan teori asdsiasi ini, memandang

beiajar dengan Lkecendrungan untuk bertindak. Belajar
|| }
'l ' o
meburut teori ini berlangsung atas beberapa, prinsip atau
II N " -
h?kum, vaitu antara lain hukum kesiapan latihan dan
|
.prinsip efek. (SINGER, 1988 : 87).
P
l]

Prinsip kesiapah mgksudhya adalah, belajar akan

.|i ‘ . Fl -
beihasil, bila pada diri individu telah ada kesiapan

H : __
uﬁFuR bertindak. Kesiapan yang dimaksud_ disini, lebih
! )

difokuskan pada kesiapan sikap. mental individu dalam
m?hghadapi suatu situgsi khusus dalam belajar. Dalam

siiatu situvasi belajar, akan ditemul suatu kegagalan atau

k?berhasilan. Keputusan terhadap suatu keberhasilan atau

o

kgkecewaan terhadap suatu kegagalan sangat tergantung
{ .

p%dé kedadaan mental dan emosional individu. Dalam kaitan

I . .
ini; thorndike mengemukakan bahwa kesiapan silkap dalanm

menghadapi sitwasi khusus dalam belajar perlu disiapkan.

g . o , .
Suatu - keberhasilan, <cendrung akan mempengaruhi sikap
[

.secara positif terhadap usaha belajar, sedangkan kegaga-
1 - .

I . .
lan, cendrung mempengaruhi secara negatif.
i

l Prinsip latihan maksudnya adalah




]

ila pemberian stimulus yang sama, dilakukan secara

—— e e
.
I3

pi o

erulang-ulang, maka kesan terhadap arti stimulus

1
il N . - . . . .
vang diberikan tersebut akan semakin kuat atau sema-

kin melekat dan kemungkinan ditampilkannya respon

tingkah laku) yang di inginkan semakin besar.
Cod '

_ — ——_————

Beberapa tahun kemudian, pendapat Thorndike ini

mT jadi , sangat lemah, karn® penelitian-penelitian beri-

)

i

n

|
ktrnyalmembuktikan,

|

}

Pahwa pemberian stimulus vang sama secara berulangka-

|
l -

. l:li tanpa diiringi dengan suatu isyarat terhadap
|drespon vang ditampilkan, belumlah cukup untuk meng-
|
1

1

I

|

_ |
efektifkan proses belajar. !
. . )

E
|
{
|
D

ngan adanya penemuan. yang’ demikian, maka Thorndike

m%modefikasi kekuatan hukum 1atihéﬂ'yaitu : efektifitas

|
proses, belajar akan dapat diraih, bila terhadap penampil-

- o
Jn tingkah" laku (respon) vyang -diinginkan  diberikan
I .
s
!
|

yarat dalam bentuk pujiian.

Prinsip berikutnya, adalah prinsip efek atau akibat
‘1[ R . . . .
dari sesuatu mengiringi perbuatan. Haksudnya adalah ;. .

-sqaﬁu vang bersifat upah/bonus, maka penampilan tingkah
aku ﬁang diinginkan akan cendrung dipertahaﬂkan, 'bghkan
gndr@ng semakin ditingkatkan. Penguatan positif yang'

el

' . 16



ll

di mahququn dlSlnl adalah :.seguatu-yahg'menyenangkan.

P

!
|
.

Y v

i
|
erhat]kdn Skema i bawah ini

- ? =~ (R1) penguatan positif

'.! .

{

,?kﬁﬁa : EFEK DART PENGUATAN SUATU TINGKAH LAKU.
|

K

atan (R1+)

etelangan

1

?1 = Stimulus vang relevan dengan tingkah lakn.
i,

. R d

Bg = Respon vang diinginkan -

1!

L} . LI

R1 = Respon yang dipertahankan

Bﬂ}: Peningkatan respon yang diinginkan

- Intuk kejelasan pengertian di atas, diberikan

qebuah contoh. Bila kepada seorang analk Vang telah berha-

11 menyelesaikan tugas atau pekerjaan, diberikan wesuatu
vang menyenangkan, seperti upah atauv pujian (penguatan),
ﬂaka anak yang bersangkutan .cendrung akan mempertahankan

(] ' - -
Keberhasilannya, bahkan berupayva untuk semakin meningkat-
| . .

" kan keberhasilannva.

I
T
ol
|
]

Selanjutnya, hukum .efek.dari Thorndike ini menge-

makakan, bila terhadap penampilan tingkah 1laku vang

makafpenampilan tingkah laku tersebut cendrung mele-
mah atau berkurang.

H
l

|
.

|
tidak diinginkan, dibexrilan suatu isyarat pelemahan, |
]

| 17 | IﬂlUK UPT PERPUSIAKAA!\
TIKIp PADANG



-1

Pe

* ’

hatlkan skema di bawah ini.

Skt — e memm = —— H———————-—-—-—

i
|
A
(51) R ? —— (-51) «—— Perlemahan-
i
i L
j
i -51
E
i
.

KEHA : EFEK PELEMAHAN SUATU TINGKAH LAKU

Keterangan : '

1 = Stimulus vyang relevan dengan tiﬁgkah-laku vang

i

o
i diinginkan.

4] = Penampilan tingkah laku yang tidak diinginkan.

%1.= Kecendrungan berkuréngnya penampilan tingkah laku
} o

“ vang tidak diinginkan,

!

|

negatif vang diberilkan kepada individu, sebagal tanda

Pelemahan dalam kaitan ini adélah, suatu isyarat

'bchwa tlngkah laku vang dltampllkannya, tidak diinginkan.

-\_-A-—-

P%lemahan atau 1syarat negatlf 1n1, haruslah sesuatu yang
[ ‘ .
bldak menyenangkan, migalnya : hukuman, atau isyarat
H

mlmlk vang mengambarkan ketidak Senangaﬁ. Sebelum ini
I

Thorndlke berpendapat bahwa pémberian isyarat penguatan

ataupun pelemahan, tidak akan mempengaruhi penampilan
U ’

tingkah laku berikutnya, térﬂyata dugaannya salah.

[ _ .
i nguatan dan pelemahan, ternyata mempunyail pengaruh
terhadap penampilan tingkah laku berikutnya. Bahkan
di témdl kenyataan, bahwa : efek positif dari penguatan,

b

18
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1

bih besar dari efek negatlf dan pelemahan.

3

qr nsip penting_ 1ainnya dari ThOrndike :adalah

le

e meem— —— ﬁ

prlnelp transfer. Henurut. prinsip ini, terjadinya proses
E ;
tqansfer dari apa yvang telah dipelajari terhadap pemeca-

han masalal, bila antara apa yang fGelah dipelajari,
|

dengan situasi vang harn yvang ditemui, terdapat hubungan—
I

hubungan vang relevan atdu unsur-unsur yang samna.

|

TORI BELAJAR SIGRAL.

Teori belajar signal ini, 3Jjuga dikenal ‘dengan
tllah "  Lernendurch °~ klasisches Konditionileren

(Singer:1986;199). Pengembaﬁé teori ini adalah  ahli

n
[
|
!
IS
P

psikologl PAVLOV dan WATSON  dengan melakukan éxperimen
éerhadap anak-anak. Secara sederhana, experimen ini dapat
f N .

djgambarkan'sebagai berikut.
i Pertama diperlibatkan kepada anak-anak tersebut

uatu stimulus yvaitu berbagai hewan, gseperti @ Lkelinei,

_aﬂ_..x-_._.m_-_.__

Lra, tikus pﬁtih dan gumpalan benang wol. Reaksi vang
?pelllhatkan oleh anakianak kecil tadi adalah | positif.
?;tlnya, anak-anak tersebut mémperlihatkan reaksi gemhira
&%n bahkan berusaha untult menyentuh atau memegang hewan-
§

hewan tadi.
I

Qetelah perlakuan di atas dilakukan berulang kali,
alu dilanﬁutkan dengan broses berikutnya, dengan mem-

-
n
1
I
ﬁ@]lkaﬂ stimulus yang sama (hewan -hewan yang dlqebutkan
41 atés), tetapi diikuti dengan tambahan 31gnal yang
maln,. vaitu ‘suatun vyang menakutkan. Caranga adélah



kepada nak- anak tersebut diperlihatkan Kembali hewan-

i
4 .
hetan t ISPbut dlpeldengarkan suara vang menakutkan.

L
]
i

=3y

,Reqk31 yang dlpcrllhﬁtkdn asiapnak, adalah : terkejut, dan
keLakutan, bahkan berusaha untuk lari. Perlakuan yang
'deﬁlklan, diulang beberapa kali: Anak-anak tersebut,
te dp memperlihatkan reaksi yang sama, yaitu ketakutgn.
Eernkutnyw, diperliihatkan kembalil kepada anak-anak
sebut stlmulus yvang éertama (hewan-hewan tanpa suvara
ya?g menakutkqn) Reakéi diperlihatkan anak-anak, tetapi

reaksi ketakutan, walaupun stimulus tersebut diberikan
I - . :
tﬁnpa diiringi oleh suara yang menakutkan. Kesan ~vang
| .

déhikian sangat sulit Unﬁuk dihilangkan.

| Dari percobaan tersebut, menurut teori ini dapat

diambil suatu kesimpulan bahwa, tingkah laku dapat di

bentuk dengan mengendalikan dan mengontrol stimulus

| . o . . .
yvang diberikan. Relevansi stimulus dan cara pemberian

stimulus sangat menentukan ditampilkan atau tidaknya

tingkah laku yang diinginkan.

L '

— — — e W— an  — oy

|

lil i
|1 "Kesimpulan lain yang dapat diambil dari percobaan

|,ter5ebut adalah : teraadlnya generalisasi kesan terha

|dap stimulus yang dlberlkan

[ —

H%saln?a, seorang anak yang pernah digigit kucing, akan '

téknt :kepada semua kucing, karna kesan yang dimilikinya

l

adalah' |: bahwa semua kucing akan mengigit. Seorang ‘anak

i)
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|

.'

i

i . P R -

F P
R . .
i

e

ng b rnah takut ahlbat prllaku seakor anJlng, akan
E

4

0. __5.,___'4_-_. -

- s

rnah membenci seseorang, perasaan beénei sudah .dirasa-

- 1

‘|
il
a
Tnaadl takut kepﬂda semua anjing. ‘ Seorang anak yang
of2
H
|
'{

kannya pada saat mendengar suara orang vang dibencinya,

<

1
wa]aupun wajah orang vang dibencinya itu belum terlihat.

Sgorang anak vang pernah merasa sakit akibat jatuh dari

k
T

! . * . . ..
sebuah box, perasaan sakit dan takut sudah dirasakannya

ketika melihat box yang sama atau memiliki kesamaan,:pada
) : T

ﬁaktuéwaktu vang akan datang;

ST Walaupun belajar melalui signal ini - memiliki

I

i )
. keterbatasan vyang cukup banyak dalam menerangkan ' proses

belajar; tetapi teori ini telah wmemberikan sumbangan yang

ngat besar terhadap pengembangan teori-teori belajar

erikutnya, terutama dalam mengungkapkan adanya suatu

roses  belajar yang terjadi- secara kebetulan. Misalnya

o ~'d:—o‘-——m-——-

elajar vyang herkaitan dengan ﬁefasaan ( rasa takut dan

asa gembira. (Singer, R, 1686 : 11@). Dalam kaitan ini.

— T

“‘ontoh-conteoh konkrit yang telah disébutkan di!~atas{
enggambarkan, bagaimana pengalaman-pengalaman masa lalu

enlnggqlkan bekas ataU‘péngalaman‘perasaan yang pada

_':EZ"'__

-

uatu 31fu331 tersebut secara psikls siap untuk dlproduk—

—

51 kembali.

'EORI RONDISTONRING OPERAN SKINNER

ng operan (operant Condltlonlng) adalah proses ﬁengubah

1ngkah laku subjek dengan jalan memberilkan penguatan

o}
!
|
T
t
l . (Pengembangan teori ini adalah Skinner. Kondision-
]
]
!
k
|
J




respon—respon vang diinginkan dengan memberikan

atas
] mulus vang sesual atau yang lelevan dengan tinghah
linku yang dl1nﬁ1nkan tc1$ehut

|
!
!
|
|
i
1!
]
|
!
n
|
f

, ‘Walaupun hukum eﬁek vang mengiringi snatu-

i
perbuatan negatif, telah dikemukakan Thorndike, baik yang

I

Qérsifat . positif maupun negatif, telah dibicarakan,
. ] .

tetapl aspek yang berkaitan dengan efek yang bersifat
penduatan negatif seperti‘Hukqman atau ganjaran, sedikit

¥

kali ‘diteliti. Hal ini disebabkan, karna penelitian -

rhadap manusia dengan menerapkan suatu ganjaran aéabv"
A kuman, dianggap tidak manusiawi. Pemikiran.yang melan-.
J si hal ini adalah
!
tentang apa-apa yang ﬁidﬁk‘boléh dilakukan yang menye-
babkan perhatian individu lebih mengafah pada hal-hal-
yang tidak boleh dilakukan dari pada apa yang -harus
dilakukan.
AR Ganjaran dapat mempengaruhi keadaan emosional Secara

negatif dan ini dépaﬁ.merupakén gangguan dalam - proses

1

e

|

!

e

i

i

u

|

I

a

! Ganjaran merupakan suatu © informasi bagi individu
|

|

!

|

|

!

I .

I belajar.

3. Ganjaran mempunyal efek positif yang lebih sedikit.’

(Singer, R, 1886 : 113).

Skihner, mengembangkan teorl operan kOndisioning,

gt

eldaoarkan hukum atau prinsip efek vang menglllngl suatu

tlngkah laku vang ditampilkan darl Thorndike.

]
:
‘j
i
4




B

. Inti dari teori opefdh'koﬁditioning Skinner ada-
lah :{"hila tingkah laku tertantu diikuti oleh pembe-

|

I‘.

|{ rian sesuatu yang meﬁygnangkan Eepada individu{ maka
| tingkah laku tersebut cendrung untuk dipertahankan
{

'atau divlang, sebaliknya, bila suvatu tingkah laku di

; tampilkan dankemudian diikutl oleh pemberian sesuatu
| vang kurang menvenangkan; maka tingkah laku .tersebut
|

"cendrung untuk dikurangi atau ditinggalkan.

i
I
A
wl . e 4
; Pemberian sesuatu yang menyenangkan terhadap penam-
i

10 . ; : .
pilan suatu .tingksh laku, dapat merupakan suatu sidna
Hl : :

qagi‘ individu, bahwa tingkah laku vyang ditampilkannya

N .
diterima atau dikehendaki. Sedangkan pemberian sesuatu

|
yvang kurang menyenangkan terhadap penampilan suatu  ting-

‘
r
1

Kah laku, dapat merupakan suatu signal bagi individu yang
belajar, bahwa tingkéh laku yang ditampilkannya, tidak
diterima atau tidak diinginkan. 3

NDalam kaitan di atas, =skinner mengemukakan dua

istilah penting, valtu penguat positif dan penguat

1

' negétif; Penguat pozitif adalah suatu signal penguat yang‘

diberilkan kepada individu yang belajar, sebagal tanda:

!

|

|

l _

tingkah laku.yang ditampilkannya diterima. Dengan signal

:penguat positif ini, diharapkan dapat mempengaruhi
Lotivasi individu secara positif untuk minimal memperta-
Lankan apa vang telah ditampilkannya atau bahkan diharap-
kan agar motivasi individu yané belajar dapat meningkat

1

untu@ 1ebiﬁ memperhaiki apa yéng telah ditampilkannya.

Fedaﬁ@kan penguat negatif adalah, signal yapg‘menginfor -
I .
)

—er
o



¢
|
|

#*
‘f

m 1kaw kepada individu vang belajar, bwhﬁa tingkah‘ laku

“yang dwtamp1]kdnnyq merupakqn sesuatu vang tidalk dllngln—

k Dengan memberikan signal penguat negaltif ini, diha--

f

as
i
i
|
T.n

|
gpkan dapat mempengaruhl motivasi individu yang belaaar

T
1 I‘

’ secnra p0r1t1f untuk menyadari, bahwa tingkah laku vang
| ' e -

ditampilkannya merupakan sesuatu yang tidak diinginkan,

cdan pérlu perubahan atan perbaikan. Pengertian tujuan

pemberian penguat negatif ‘ini perlu dipahami,_‘bahwa N

tjuannya adalah mempengaruhi motivasi individu vyang -

belajar secara positif.

|

?I Dengan pengertian lain; bahwa tidak diharapkan
pehguat negatlf berdampak negatif pula terhadap motivasi
belajar. Terjadinya pengurangan penampilan tingkah laku
ygng tidak diinginkan sebagail alkibat pemberian penguat
) n;gatif, jangan diterjemahkan sebagal pengaruh negatif
?%ng harugs terjadi terhadap motivasi positif individu
bﬁlajar dalam menampilkan suatu tingkah laku. Pengurangan
. yéng dimaksud, harus diterjemakan sebagai pengaruh ‘posi-

- ]
]

) tif terhadap tinghah laku yvang ditampilkannya.
I

Penguat positif atau penguat negatif dalam teori

%pi, adalah segala sesuatu stimulus yang .datang, baik

1 -
dari orang lain maupun dari lingkungan, yang dapat menim—

ﬁplkan efek bgik éecara positif, maupun negatif dalam

b )
artian positif terhadap respon yang ditampilkan.
|

) .
| '
i
l}
|
i
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Darijurajan-uraian tentang teori belajar beha#ior,

dapat ditarik ,kesimpulah,-bahwa menurut teori ini,
tingkah laku manusia dabat. dibentuk dikontrol dan
dikendalikan melalui pembefian stinmnlug-stinulus yang
relevan dengan tingkah laku yang diinginkan.
Pembentultan tingkah laku yang diinginlan,  ée1ain
sangat tergantung pada relevansi hubungan stumulugs dan
respon .vang diharabkan, juga sangat ditentukan oleh
cara atau metoda pémberian stimulus itu sendi£11

Teori behavior memgndang manusia sebagail makhluk . vang
pasif dalam menentukan respon yang akan ditampilkan—

nya. Artinya, manusia akan menampilkan suatu respon

“gesual dengan stimulus yang diberikan.

.‘Sehubungan dengankesimpulan no : 3 di ataz, maka dapat

dikatakan, bahwa : teori behavior, mengabaikan manusié_
sebagai makhlok vang alktif melalui konfrontasi
terhadap dirinya sendiri dan lingkungan, bailk dalam

rangka mencarl identitas diri maupun dalam Kkeikutser-

. kaannya dalam mempengaruhi lingkungan itu sendiri.

Teori behavior hanya menganalisa perbuatan-perbuatan
vang ditampilkan manusia yang dapat diamati dari luar.
Artinya, teori ini belum melakukan analisis tephadap
peristiwa-perisgtiva laten (peristiwa-peristiwa dan
'fis}ologis) vang bgvpengafuh térhadap_penampilap suatu
tfn%kah_laku.

1l

|
L
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SFBUAHECONTOH PENERAPAN.

1 s

H ‘Bada bagian terdahulu, telah, disinggung, bahwa
mwnusiﬁ adalalh makhluk vang aktif melakukan konfrontasi'

baik terhadap dirinya sendiri, maupun terhadap 1lingkun-
gannya, dalam menentukan respon yang akhirnya ditampilkan
dalam suatu bentunk tinglkah laku. Dengan pengertian lain,

bahwa manusia bukanlah makhluk yang pasif seperti yaﬁg'

dikemukakan oleh teori behavior. Dari hasil penelitiaﬁ
o .
vang berkaitan dengan pengembangan teori-teori belajar,

Eernyata masalah ‘belajar vang indikatornva adalah = peru-

"psiko-fisik yang dimiliki manusia, bukanlah hasil

{} suatu pembentukan atau rekayasa, tetapi merupakan ke-

é

=

H

]

|

|

T '
H Manusia adalah suatu sistem psiko-fisik. Sistem l
;|

i-yang dimiliki manuvsia sudah ada sejak manusia itu

| beradaan secara alami. Artinya sistem psiko-fisik |

|
M dilahirkan. Bahkan beberapa pakar berpendapat, bahwa

-ﬁ sistem psiko-fisik yang dimiliki manusia sudah ‘ada |

!'sejak manugia dalam kandungan. Sehubungan dengan ini ]
il maka tingkah laku yvang ditampilkan manusia adalah
I| tingkah laku yang ditampilkan oleh sistem psikg—fisik
| ju sendiri. Oleh ﬁarnanya, untuk menjelaskan tingkah

|
|
|
laku manusia, haruslah berdasarkan pada pandangan, |
bahwa manusia itu adalah sistem psiko-fisik, dimapa‘1
|
l

tukah tingkah laku' atau respon yang akén ditampilkan.

| manusia itu itu sendiri secara individu turut menen-
i
|I i
t 1

1




-Palam menentukan . respon " yang akan ditampilkan,

nu311 ‘sébagai " sistem psiko-fisik, teflibat.' dalam’

-oses- proses berfikir yang dipengaruhi olebh nilai-nilai

“—""—g'—"“-'—;J—““"_"'—"""' e = -

bJektlf dan fakbtor em051on11 vang dlmlllkl manusia itu.

fndlrl Terjadinya proses berfikir dan proses em051onal,

ngakibatkan terjadinya peristiwa-peristiwa fisiologis_

—d

an pengaturan serta pengendalian peristiwa per1511wa‘

isiologis tersebut melalui mekanisme koordinasi antara

usat susunan syaraf'terhadap alat-alat reseptof dan

|
lat—alat geralk.

—'_____.___ . MY 0. _m_,mm'oma

Dengan penjelasan ini, ternyata teori bahavior

i'memiliki kelamahan‘uhtuk.dijadikan pegangan sebagai‘

terlihat, tetapi tidak menganalisa proses-proses

1
] alat lkontrol dan pengendali proses pembelajaran moto- |
psikis vang feraadl ]

|

1
I
I
[}
I
f
1

A1

'

J

!

i

|

|

|

| rik. Teori behavior hanya mengkaji tingkah laku yang
i

|

I8

|

|

| * Memang diakui, bahwa teori behavior memiliki
| o

'T@nyak kelemahan untuk diterapkan kedalam belajar wmoto-
| . .

ﬁik, terutama dalam menjelaskan peristiwa-peristiwa laten
yang terjadi belajar motorik. Tetapi perlu diketahui,
I -

bahwa teori ini juga memiliki sisi-sisi positif - yang
!, . X

dgpat dikembangkan dalam préses belajar motorik.-
P11nw1p keq apan prinsip latihan, prinsip akibat

1

i
yang menglzlnbl qu&tu perbuatan, pr1n51p transfer vyang
II ! ' . )
Tikemukakan Thorndike, merupakan prinsip-prinsip vang
|

|
i
'
)

. |
. . ~
LI L ah 7
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relevan| dan’ positif yang dépat dikembangkan kedalam

'belajar-motorik.'

: . .
P$insip kesiapan, merupakan suatu prinsip vyang
3 . . i

1! . : . .
kKeterampilan motorik. Prinsip kesiapan yang oleh Thorn-

dike 1lebih difokuskan kepada kesiapan mental emosional
untuk bertindak bahkan dapat dikatakan sebagai salah =satu

ppasyay?t 'yang harus dipenuhi ™ dalam beiajar motorik.
] ' . , . .
Qélaja

3 a

il ' . e e . e -
gangat memerlukan kesidpan individu secara psikis " untuk -~

bertindalk. Ketakutan, kurang percaya diri, trauma kelela-

| . ' '
Aén, merupakan contoh-contoh ketidak siapan secara psikis
ZX?ng. dapat mengakibatkan proses dan pencapaian hasil

ey . . . '
belajar motorik. Didalam belajar motorik, seseorang

‘" N _
"dituntut memiliki kesiapan untuk bertindak dalam a@Qrtian-

m?lakukan aksi-aksi motorik dan didalam belajar motorik,

I A . .
juga dituntot memiliki kesiapan untuk menerima suatu

%

resiko..

H . ‘Manusia, adalah sistem psiko-fisik, dimana akti-

1

“ vitas motorik atau tindakan motorik sangat dipenga- |

! ruhi oleh keadaan psikis manusia itu sendiri. I
r ]

i I . .
@ering ditemuai, bagaimana ketakutan seseorang tenggelam

‘qalaml

'ﬁenané. Ketidak’ siapan secara psikis ini Jjuga banyak

ﬂepupékan-faktdr penghambat dalam berbagail caﬁang olahra-
! ' .

: - |
I © MILIK UPT PERPUSTAKAM
l ' L TP PADANG

air, menjadikan faktor penghambat. dalam beléjqr_'

P

|
! C cy .o . . .
sgngat positif untuk dikembangkan dalam proses pénguasaan -

r motorik yang intinya kedalam unjuk kerja motojjk,- :'



]
}
i
]
} 5 ’ - )
ga, misalnya pada cabang clahraga senam. Dalam belajar
i o ' '

‘mo torlkﬂ pada pringipnya, masalah kesiliapan ini sangat

I

ditekankan, mengingat karakter belajar motorik itu sen- .

d1r1 adalah penampilan aksi-aksi motorik yang penuh

ftantangan, ketegangan dan resilo.
I

| Didalam belajar motorik, prinsip latihan atan,
'pengulangan merupakan hal yang mutlak. Indikator - kebela-
© jaran motorilk adalah peningkatan kualitas unjuk  kerja

motorik. Belajar motorik adalah belajar dalam upaya

D --

P nguasaan suaatu keterampilan motorilk olahraga. Keteram-
'éilan, adalah =esuatu vang melekat atau telah menjadi
égllk sSeorang 1nd1v1du fidak-ada suatﬁ keterampilan yang
é%pat diketahui, tanpa pengulangan -latihan. Perbaikan

|

pauk kerja motorik atau perbaikan kualitas keterampilan
! .

otorik hanva didapat bila adanya suatu feed-back. Dida—;

am belajar mbtorik.dikenal dua Jalur umpan balik, vyaitu

"\.._._.._l._.l._-_._s_-__

tari Iuay dan dari dalam individu itu sendiri (proprisep-
if). Kemungkinan untuk memperoleh umpan balik melalui

{

i
i
I
|
|
!edua jalur ini adalah melalui latihan. Latihan-latihan

- o

Lau- pengalaman pengalaman dalam be]aaar moLorlk, memnung-

Hnnkan individu memlllkl pengalaman gerak vang cukup

al

| .. . .
banyak dan bervariasi. Pengalaman-pengalaman gerak demi-

ﬁiah, akan tersimpan dalam ingatan motorik, vang suatu
. #aat siap di reproduksi kembali guna pemecahan tugas
[

heraka

T Tanpa latihan, semua ini tidak akan tercgpai.

; .

]

.
me
i

rinsip akibat yang mengiringi suatu perbuatan,

rupakan‘hal vang sangat positif untuk dikembangkan

)
<0
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d%lam iproses belajar motorik. Sama dengan belajar yang

| -

l%in, -belajar motorik Jjuga sangat dipengaruhi' oleh
1i ; : .

motivasi. Pringip yang mengiringi suatu perbuatan seperti

penguatan positif dan penguatan negatif sangat berpenga-

;bh pada motivasi belajar. Misalnya : bagaimana besarnya

perana pujian seseorang guru atau pelatih terhadap
motivasi belajsr peserta. didiknya. Bagaimana peranan

| . . .
t'epukan bdaku dan tepukan, dalam meningkatkan motivasi

individu dalam belajar atan melakukan latihan.

Dalam hal lain, misalnya Pengembangan ' Strategi .
i
rangkaian permainan, strategi rangkaian latihan, strategi

ﬁémili gerakan dalam mengajar keterampiian motorik wolah-
X )

ﬁaga, merupakan pengembangan prinsip transfer yvang
qikemukakan oleh Thorndike.

Didalam teori behavior dikemukakan, bahwa tingkah

ku dapat dibentuk dan dikendalikaﬁ dari luar, melalui

T

emberian stimulus vang relevan. Didalam belajar motorik,

1 vang demikian juga dapat diterapkan, walaupun hasil-

. m'-‘_H

va  tidak persis sama dengan apa yang diinginkan.

e poa— e, M R

Jontoh  :  latihan-latihan keterampilan untuk penjaga
H :
gawang. Kalau kita menginginkan penjaga gawang memilﬁki'

keterampilah yang baik untuk menangkap bola disudut atas

~0

%awang, maka arahkan tendangan bola ke sudut kiri atau
!

#anan atas gawang. Pgnjaga gawang akan melompat ke arah
Hola. Dalam hal ini stimulus adalah bola, arah bola, dan

o

@eoepétan bola. Demikian juga dalam cabang-cabang clahra-

| ;
| !

ga vang lain, hal yang demikian juga diterapkan.

I ) :
\

Y
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KOGNITIF DAN TEDORI BELAJAR MELALUI MODEL

ORI KOGNITIF. oL

e
oI

T

—
-

Seperti tLelah dijelaskan pada bagian terdahulu,

téori 5-R mengkaji tingkah laku manusia terbatas pada

tingkah laku yang dapat diamati daril luar. Hal® yang
of - .
sangat prinsip yang perlu diketahui adalah, bahwa teori

ini. mengabalkan proses psikis yang teriadi dalam diri
i ‘ . N

individu dan mempengaruhi penamnpilkan tingkah Iaku.

i Rerbeda dengan S-R teori, teori kognitif menghkajil
e . .
@jngkah 1aku manusia secara lebih mendalam lagi, vaitu

dengan menganalisa proses. psikis yang terjadi dalam diril
individu didalam meqampilkan.SUatu tingkah laku. Teorxi
kognitif memandang proses~beléjar sebagal éuatu proses
gognitif, dimana individu yang belajar terlebih dahulu
i :
gerusaha mencari hubungan-hubungan yang relevan antara
gugas yang diberikan dengan lingkungan vyang ada, melalui

L
proges. berfikir. (lihat R.N SINGER, 1876, hal 91 dan

Dengan demikian peristiwa belajar menurut teori

1
|
i
{
i
iBAUHANN, 1984 hal 127).
|
Zeognitif bukanlah suatu peristiwa yang terjadi - secara

i
!
‘.
|

kebetulan, melainkan suatu peristiwa Yyang dilakukan

1
'

secara sadar, terorganisir dan dipengaruhi oleh pengala-

-

man-pengalaman individu yang belajar. Prinsip penting
lainnya dari teori ini adalah individu vang belajar

]
lmengérti . dengan permasalahan atan hal yang dipelajari.

e ———r———————————
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Teori %ni Juga memandang mapusia sehagai makhluk yang

aﬁtif -didalam ﬁenanggapi suatu respon vang diberikan.

P . . . . .
Aﬁtlnya prilakn yang ditampilkan, tidak hanya sebagai
{ . .

akibat dari pengontrolan stimulus dari luar, tetapli Juga
séngat dipengaruhi oleh faktor-faktor dalam diri individu
itu sendiri.

. Henurut teori ini bila, individu menemukan “suatu’
masalah (misalnya memecahkan suatu tugas) maka dia akan

,b?rusaha mengkonstruksi hubungan—hubhngan yang ada antara
A . . f
elemen-elemen vyang terdapat dalam situasi bermasalah

ﬁ?rsebut untuk memungkinkan suatu realisasi pemecahan
masatah. Setelah itu baru individu yang bersangkutan akan

melakokan suatu tindakan (respon) untuk pemecahan’  masa-
by
i
-lah. Bila ternyata usahanya gagal, maka dia akan berusaha
b
?Fnyusun hipotesa-~hipotesa baru yang memungkinkan menemu-

1] i .
kan suatu alternatif yang baru untuk pemecahan masalah

! . . .
vang sama. Dengan pengertian lain bahwa individu tersebut
Skan berusaha mengkonstruksi kembali _hubungan-hubungan
' _ .
sptara elemen-elemen vang terdapat dalam situasi bermasa-

%ah tefsebut: Disini terlihat bahwa belajar adalah meru-

éakan suatu . proses berfikir.

J

ﬁ% .Proses berfikir yang dimaksud dalam teori kognitif

idalah melakukan perobahan-perobahan struktur kognitif_
rekonstruksi kognitif) terhadap elemen-elemen yang ada

ﬁalam:situési bermasalah (lihat SINGER, 1986, hal 116 dan
} i . .

|

i

elajay menurut teori ini pertamé adalah mengerti dengan’

i .
|

]
¢
i
%
DEPDIKBUD, 1882/83 hal 18). Dengan demikian prinsip
b
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ermasadlahan vyang .ada (tugas yang diberikan), kenudian
i |[ e . o T .

] - . r - . . . . . L
bﬁrusapT mencarsi pemecahan masalah dengan jalan mengkon-
!

struksikan dan rekonstruksi elemen-elemen vyang . ada,
o) ' - B

sghingga terjadi perubahan-perubahan struktur kognitif.

. . . ,. -
Tngadlnya perubahan struktur kognitif vang mengarah pada
| .

| R
penemuan dengan benar. Artinya, belajar menurut teori

4

kdgnitif lebih ditekan pada_peméhaman (Inéight).

.

i Fengalaman individu menurut teori ini merupakan
i ' , '
suatuy elemen yang sangat membantu individu dalam keber-

hasilannya mengkonstruksi:- dan merekonstruksi eleinen-
elemen vang ada dalam situasi bermasalah. Pengalaman yang

|
!

|
'd}milikinya akan dapat digunakan atau ditransfer oleh

%pdividu dalam upaya mencari atau menemukan berbagai

alternatif pemacahan masalah.

Berdasarkan uraian di atas semakin jelaslah bahwa

enampilan prilakn menurut teori ini bukanlah harva

kedar akibat dari pengontrolan pemberian stimulus,

etapi adalabh sangat ditentukan oleh proses berfikir dan

e, DU . R,
e el

engalaman serta pengetahuan dan nilai-nilai yang dianut

_-©

oleh individu. -

ﬁ Teori kognitif memandang manusia sebagai organimus
it . . . .
vang aktif melakukan konfrontasi -dengan lingkungannva.

Bila pengertian ini dibawa kedalam belajar motorik maka
T i '

ﬁentuk penampilan gerak bukanlah dilihat sebagai suatn
Heaksi; buta vyang ditentukan oleh stimulus, melainkan
: , :

suatu ﬁeaksi vang ditampilkan sécara sadar sebagai  hagil
qxoéeéiberfikir. Prqses berfikir itu sendiri dimulai dari




suati} keputusan. . . .

!
|
]
}
§
periﬁaén informasi, pengolahan informasi dan pengambil-
|; . -
! f
l
| Teori kognitif adalah teori yang berhagil mengung-

kapkan peristiwa-peristiwa belajar melalui analisa terha-

dap proses-proses paikis yang terjgdi. Tetapi bila teori

ini dibawa kedalam belajar motorik, maka terlihat ~bahwa
{

ls
i
1 : A . .

teori inipun belum mengungkaplkan =secara lengkap peristi-
wéﬁperistiwa/proses—proses" vang menvangkut mekanisme
kerja dari sistim persyarafan. Selain itu teori ini Jjuga

kurang memperhatikan faktor emosional. Dengan pengertian

|
lain bahwa teori ini terbatas pada wusaha-usaha yang

iy B
-dillakukan oleh individu dalam memecahkan swatu masalah.

vl "
Tetapi faktor-faktor yvang mempengaruhi emosional seséo-

r%né seperti keinginan untuk memecahkan masalah, 'serta
nglai—nilai subjektif éeseorang terhadp lingkungan, tidak
d%ungkapkan éecara rinci. Faktor dan nilai-nilai objektif
y%ng dimiliki individu menurut haéil penelitian pafa'ahli
péikolbgi sanga£vmempehgaruhi_gerak atau éksi—aksi moto-
rgk fang ditampilkan. - |

|
b

*

RANGREUMAN .

1}'Te0ri RKognitif, adalah teori yang bherhasil mengungkap-.
|.' .

' kkan peristiwa-peristiwa - belajar melalui analigis
terhadap proses-proses peikis, terutama proses
-4 .

{
i perfikir.

4 -

Z Befbeda dengan teori . 5-R, teori kognitif memandang

manh§iq sebagai makhluk yang aktif melakukan konfron- -
I ) o

o -

|

[
Y
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tas} dengan linghkungannya dalam merespon sustu’ stimu-

v
fl

|
lus:

3A Bélajar menurut teori kognitif adalah hasil dari
E proses berfikir.
q_Aspek penting dalam belajar menurut_teori kdénitif
? adalah mengerti dengan masalah.

ﬁ; Untuk.menjelaskan peristiva danJ proses belajar moto
} rik, Leori kogniltif memiliki kelemahan-kelemahan,
5: terutama untuk menjelaskan peristiva-peristiwa laten
; vang berkaitan dengan mekanisme transformasi informasi
;: sistem persyarafan dan peristiwa-peristiwa fisiologis,
ii sehingga terujudnya aksi-aksi motorik sebagai penam-
:; pilan tingkah laku.

SL Teori kognitif, Jjuga belum memberikan perhatian yang .
?! besar terhadap pengaruhjdan'peranan emosional indivi-
!i du, dalam menawmpilkan aksi-aksi motorik, sebagai suatu
j: respon. - |
‘
§HBUAH CONTOH PENERAPAN.

Teori kognitif adalah teori vang memandang belajar

ebagai hasil proses berfikir. Hasil belajar sangat

(%]

by

[a]
——

itentukan oleh kemampuan individu dalam mempersepsi

lTingkungan dan mengorganisasi hasil persepsi terhadap-

ﬁlternatif pemecahan masalah. Dengan demikian, bhasil
'l . )
bBelajar sangat ditentulkan oleh kemampuan individu dalam
{

I 1
mencari hubungan antara elemen-elemen vyang ada dalam
it

| ; . .
situasi bermasalah dalam ranghka menghkonstruksi alternatifl

|

r

r
|
1
’ﬁemecahan masalah,
¥ , :
!
!
i



aori "kognilif adalah teori yang Berhasil mengung-

il - . .. . . .

.kﬂpkan pFrlstlwa—perlstlwa belajar melalui analisa terha-
! O : .

dap proaes proses psikis yangd terjadi. Tetapi bila :teori

133, 'dlrraanpr kedalam belajar motorik, Lernyat1 “teori

in&pun belum mengungkapkan secara lengkap perlstiwa-
| :

p;}istiwa "faten vyang terjadi dalam penampilan gerak,

tgrntama aspek~aspek yang menyanghkut perseﬁsi dengan

m%kaniqme tranaformaQ1 1nf0rmasn gsistem pprsyaralan dan
1

peristiva-peristiva f131010g1%, sehingga terujudnya ak51—'

aksi motorik sehagai penampilan nyata dari persépsi dan

-;‘_z' "

or ganlcavl persepsi dalam upaya pemecahan masalah. Gelain

i#u, aspek-aspek yang berhubungan dengan emosional,

I
kﬁrang mendapat perhatian.

! Peristiwa-peristiwa aksi motorik, tidak " cukup
1
dijelaskan tanpa mengkaji mekanisme transformasi informa-
N
[
ql dari sistem persyarqtan Selain itu, penampilan -aksi-

| | i

jksi motorik erat kaltinnya ‘dengan aspek emosional.
|

Déngan pengertian lain, bahwa analisis teori kognitif

té batas hanya pada pengkajian terhadap usaha-usaha vyang

dilaknkan oleh individu dalam memecahankan masalah.

.
T
| .
W?tapl‘ Ffaktor vyand mempengaruhi emosional geseorang,
1
Y

eperti nilai-nilai dan hardpan, t1d1k diungkapkan secara

it

?endetell. Faktor emosional dan nilai-nilal subaekt;f
I .

y

L

ang dimiliki individu, menurut penelitian para aksi

.
'

51k01091 sangat mempengaruhi pensmpilan aksi-aksi moto-

P
1
%1k :q1Q1n11dh letaknya kelemahan teori kognitif, bila

ﬁeorl ﬂnl dltransfer kedalam belajar motorik.
I o :
!
' )
]

l
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B

ﬁognlt'f telah memberikén:sumbangan vang sangat berarti‘

Namun dewmikian, 'pprlﬁ'_diketahhi, ‘bahwa - teori

galamacunia pendidikan, termasuk dalam pendidikan jasmani

dan belajar motorik.

Berdasarkan telusuran literatur tentang belajar

oforlk, ternyata, baik penpertlan maupun definisi bela-

Cf'..':.._ 5_ .

jar motorik, selurubnya berkaltan dengan aspek Kkognitilf.

Tndikator belajar motorik adalah peningkatan lkualitas
unjuk kerja keterampilan motorik. Namun, pada’ dasarnya
l . -

penampilan unjuk.kerja, merupakan realisasi dari kemeng-

ertian secara kognitif ,kedalam aksi-aksi . motorik.

Kemengertian, adalah aspek kognitif dan_kemengertian itu

terjqdi sebagal perubahan struktur kognitif. - Dengan
| -
npengertlan ini, maka dasar ter adinya perbalkan kualitas
3

lunjuk kerja, adalah terjadinya perubahan struktur kogni=-

L - .
. ?if, terhadap objelk vang dipelajari.
i Dalam kenyataan yang kita temui, terutama dalam

dunla olahraga pre st251, aspek kognitif dalam upaya

emecahan masalah masih kuxang mendapat perhatian, teru-

1

eningkatan prestasi lebih banyak diarahkan pada pemben-

b
Fama pada cabang olahraga beregu. Latihan- 1at1han untuk
%
P
!

‘Eukan kondisi fisik. Orientasi vang demikian tidaklah

'“alah. Tetapi perlu diperhatikan, bahwa pemecahan .tugas-
{] . : ‘
!Eugas motorik dalam olahraga, tidak hanya ditentukan oleh

kemampuan pisik, welainkan juga sangat ditentukan ©oleh

!

kemam%;an kognitif. Pelaksanaan aksi-aksi motorik dalanm

r

i

!olthwga; ‘aelaln: bereorientasi pada pemecahan “masalah.
1 s

i
-t
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Pemecwhgh, masalah menuntut analisis, terutama terhﬂdap

situnsi bermﬂsalah ity sendlll Ketepmtan anﬁllsla,

'|a
merupakan kunci keberhasilan pemecahan masalah Ketepatan

: -_Sﬂ_-_

tuasi bermasalah dengan elemen-elemén yang terdapat

I

nalisis, adalah ketajaman kognitif dalam menghubungkan
I - .

81

?

dalam situasil bermasalah ituo sendiri terhadap alternatif

pemecahan masalah. A]ternatlf adalah kemungkinan pilibhan

Jhng didukung oleh data dan fakta yang ada dalam situasi

bermaﬂalah serta didukung oleh analisis kemampuan dan

4

pengalaman yang dimiliki.Pilihan alternatif»untuk‘“peme—

Q
mT
o
il
3

masalah, adalah keputusan. Semua peristiwa yang
1gambarkan tersebut, merupakan proses-proses yang selalu

1alam1' oleh individu dalam belajar motorik dan kesemua“

roses tersebut, merupakan-proses kognitif .
Dalam berbagai cabang olahraga beregu, seperti

epak bola, bola basket, bola voli, hoki, bola tangan,

bolo air dan sebagainya seérta beberapa cabang olahraga

erorangan seperti : tinju, pencak silat, badminton dan

aiﬁ—lain, aplikasi teori kognitif dapat dilihat. Dalam

-."‘ =y~ Yo VP *'Q-‘: -Q—

abang cabang olahraga seperti yang disebutkan di atas,

m;:O

eOLanp pemain, selalu dihadapkan pada situasl bermasa-

iah. Hal ini disebabkan kdrna situasi selalu berubah.

erubahan tersebut terjadi ‘akibat perpindahan- posisi

sty |

emain' dalam upaya mencari. suatu peluang untuk mencapail

o

u1uan Situasi vang demikian, merupakan situasi bermasa-

)

ah p?gi seorang pemain. Untuk mencarikan memanfaatkan
. . | o
suatu peluang, misalnya dalam sepak bola, seorang pemaln-

——

P —
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h rus mampu melakukan analisis. terhadap gituasi bermasa-
. ! , . !

lah tersebut, serta harus mampu menemukan elemen-elemen

yang relevan untuk dimanfaatkan terhadap pemecahan masa-

!

|
lah. Elemen-elemen didalam situasi permainan sepak bola
o

antara lain : posisi lawan, posisi teman/partner, posisi

bola dan posisi diri sendiri. Seorang pesmain, harus mampu
A
m%hersepsi situasi elemen-elemen tersebut, lcemud ian

1 . '
mencari hubungan elemen—elemen tersebut terhadap pemeca-

han masalah, misalnya untuk melakukan aksi mencetak goal.

Proses vyang demikian, merupakan proses yang digambarkan

1 .
dalam teori kognitif yang berhubungan dengan : bagaimana

seorang memecahkan masalah. Proses—proses tersebut terja-

di secara laten.

:- Berfikir, dalam artian melakukan persepsi terhadap

txndakah motorik, dalam upaya pemecahan masaiah/men;apai
Eﬁjuan, merupakan faktor yang menentukan .kebérhasilan
ﬁénd;kan motorik itu S?”éﬁhi:. Keberhasilan .Persepsi
;%ngat ditentukan oleh peniLaidﬁ dan pengalahan informasi
Q%ng dikaitkan dengan tindakan motorik yang efektif.
i! Aksi-aksi motorik dalam.olahraga, adalah aksi-aksi

yang selalu berorientasi pada upaya pemecahan masalah dan

| 2
g

ﬁgﬁcapaian suatu tujuan. Dalam kaitan ini, kemampuan
| ' .

palisis dan analigis sintesis yang merupakan kemampuan
gnitif sangat menentukan tingkat keberhasilan. BSetiap
;

a

eregq,'berarti_ terjadi perubahan situasi bermasalah dan

I o .
iFu Berarti terjadi perubahan konsep alternatif pemecahan

+

[ I , - ,

H . .
hgn situasi, terutama dalam cabang—-cabang olahraga -
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t

%sa]éh. Ini.berarti merubah.stfukthr kogniiif. Perubahan
t

ruktué kognitif, Merupagan indikator belajar dalam

%Lopi kpgnitif.
! [

:

!

BELLAJAR MELALUI MODEL.

| Dalam beberapa literatur, belajar menurut model

juga- diartikan sebagai belajar menirukan, (Imitasions

jérnen) atau belajar melalui pengamatan. (Singer, 1986 :
Li7 dan Baumann, 1984 : 128). Munculnya gagasan untuk

mengembangkan teori belajar melelui model ini, karna

! A
ketidak puasan para ahli . psikologi terhadap teori

behavior dan teori: kognitif. Teori behavior tidak

m?ngkaji keterlibatan mental individu dalam menampilkan

tingkah laku, sementara teobri kognitif kurang memperhati-
I .

kamn masalah kemampuan adaptasi manusia terhadap lingkun-—

gan, misalnya bagaimana pengaruh -pengamatan terhadap
i
|

sbatu flgur atau model terhadp penampilan tingkah laku.
i

1; Teori belajar nelalui model yang dikemukakan oleh

|
BANDURA, pada dasarnya adalah teori belajar vyang meng-
I .

1nteqra5ikan teori behavior dengan 'kognitif. ~Bandura
I gemukakan bahwa teori behavior dan teori kognitif
lah mengabaikan kapasitas individu wuntuk berfikir
%;mbollk dan kecendrungan belajar umtuk mengambil . kepu-
éLsan sendiri tentang pengambialalihan suatu tingkah laku
ﬁéng diinginkannya. Selain itu menurut Bandura, mempela-
‘ ri !suatu tingkah laku tidak hanya dapat dilakukan

card | bahagian—bahagian, tetapi juga dapat dilakukan

1%
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lihat [Singer, 1986 @ 118).

Dalam kehidupan sghariihari kita, dapat melihat,

bagaimana anak—anak kecil dalam bermain menirulkan gava

11
- orang. dewasa. Misalnya, bagaimana seorang anak: kecil

H
.ﬁwanita) bermain dengan bonekanys. Dia memperlakukan
1 '

éonekanya zeperti seorang ibu yang mengurus bayi. Anak

K

ﬁbu kepada anaknya. Padahal =i ibu tidak pernah mengajar-—
b -

kan hal yang demikian kepada anaknysa. Kita Jjuga sering

ecil ini berusaha meniru tingkéh laku perlakwan seorang

melihat. bagaimana seorang anak kecil (pria) menirukan
- :
Fingkah laku seorang sopir atau seorang tentara dalam

5ermain dengan temannya.
; Dari contghfcontoh di .atas, dépat diajukanlnpefta—
ﬁy;an sederhana :- kapankah -anak—anak kecil tgrsebht
'éelajar, siapa yang mengajarnya; bagaimana mereka belajar

wW—-

apa motivasinya 7 dan dapatkah hal vyang demikian
iterangkan secara sederhana melalui tepri 5-R 7.

Untuk .lebih jelasrya, mengenai belajar menurut

3

odel, berikut ini digambarkan penelitian yang bersifat

TSI g=-

wperimen yang dilakukan oleh Bandura dan Walters 1963.

Experiment dilakukan terhadap tiga kelohpok anak-—

anak, yaitu kelompok A, B dan C.
|
— Képada- - kelompok A diperlihatkan sebuah film, yang

i memperlihatkan figur=figur yang bertingkah laku agfe*

1 I . R -
sif. Dalam film ini diperlibatkan bahwa tingkah laku

yang egresif tersebut méndapat Sambutahlbéik.ddri ling

!

41
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kungannya.
3

]
]

- {Ke'lompok B diperlihatkan film yang sama}:tétapi fingkaﬁ

i . ) ‘ .
laku yang agresif yang di tampilkan dalam film tersebut

'diberikan hukuman.

Pada kelompok T diperlihatkan film yang sama, tetapi

tidak diperlihatkan rekasi terhadap penampilan"tfngkah

lakd yang agresif.

—|Setelah pertuﬁjukan berbagai tingkah . 1laku dan diper-—

Tukannya, experimen mernunjukkan sebagai berikuﬂ : anak-

‘anak kelompok A, memperlihatkan tingkah laku vyang

lagresif.

. —|Anak—anak kelompok B tidak memperlihatkan tingkalh laku

)
.yang agresif.

— |Anak—anak kelompok C memperlihatkan tingkah laku BgreT

I
‘cif. (lihat SINGER, 1986, hal, 118).

Dari hasil experimen di atas, dapat ditarik kesim-

a

lan bahwa lingkungan sangat berpengaruh bagi perkemban—-

]
gan sosial anak-anak. Belajar menurut twori .ini adalah
menirukan  tingkah laku dari suatu model/figur. Hasil

R TR~

bélajar adalah, didapatkannya suatu tingkah laku baru

D%Eh indivudu yang belajar sebagai hasil pengamatannya
??rhadap suatu objek, serta dikombinasikannya tingkah

1 .
}Eku yéng baru tersehbut dengan pengalamannya. Hal vyang

berlu diperhatikan dalam -belajar menurut teori ini,

1

adalah adanya perbedaan antara apa yang telah diamati dan

o .
iserap oleh .individu yang belajar, dengan apa vyang di

d
R o
Fampil annya. Artinya, tidak semua tingkah laku yang
] '

P

1
'



iamati] dan diserap. oleh indiviﬂu,.akan di tampilkan-—

1

|

va. Penyerapan tingkah laku'yang‘ditampilkan model atau
f o _
igur, j merupakan proses kognitif, ( tingkah laku vang
} i

t . .
iamati dan diserap selanjutnya akan Kklasifikasi, dan

irekonstruksi). Sedangkan penampilan kembali tingkah

y%ku yang telah diserap, sangat dipengaruhi oleh faktor-
fgktor emosional seperti harapan dan motiv.

é ) Selaﬁjutﬁya' teori ini méngatakan, bahwa : aspek
ysng sangat penting.dalam belajér, adalah : kemampuan
individu dalam menyerapk dan mengambil intisari dari

informasi yang disajikan,kemudian memutuskan tingkah laku

ména yvyang akan diambilnya.

' Dalam teori belajar ini dikemukakan, bahwa 2 untuk

- |
dapat menyerap dan menampilkan kembali apa vyang telah

ditampilkan oleh model atau figur, ada 4 proses atau
5?ristiwa yvang .di alami atau dilalui oleh individu.

i
|
L. Proses Perhatian.
1 : _
i Untuk dapat menyerap dan menguasai atau meniru tingkah
I
|

laku yang ditampilkan oleh maodel, maka ciri—-ciri khas
', dari model dan prilaku yang ditampilkan model tersebut
harus dapat diketahui dan diidentifikasi. Untuk itu

dibutuhkan perhatian. Agar perhatian tersebut lebih

terarah, maka ciri-ciri khas tersebut harus ditorjol-

kan, walaupun individu yang mengamati, akan menemui

sen&iri.ciri—ciri tersebut tanpa di- tonjolkan, -tetapi
¢

. o - . ,

memakan waktu vyang lama. -Perhatian vyang terarah,

L

1
'
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i
y

roses Penyimpanan.

i ) .
merdpakan salah satu persvyaratan dalam belajar melalui

!
- &

hodél. Ciri-ciri khas yang ména yang memparoleh® porsi
| : ‘

perhatian yang lebih besar, ditentukan oleh berbagai

faktor, baik vyang berhubungan dengan individu vyang

berlajar, (sipengamat) maupun yang berkaiﬁan deﬁgan
figur itu sendiri. biantara faktor—faktor tersebut,
antara lain :

8. Motivasi dan sifat-sifat psikis yang dimiliki oleh
individu yang belajar.

b. Hubungan emosional vang  positif antara individu
vyang belajar dengan ﬁode{/figur yang ditampif?an,
atau kesamaan—kesamaan vang dimiliki, misalnya.
jénis kelamin, usia, pekerjaan, dam lain-lain.

c. Reputasi, kekuatan, kekuasaan, kemampuan intelektu—
al model.

d..Hal*Bal yang menarik atau yang luar biasa atau yang
aneh yang ditampilkan model,

Dalam kehidupan sehari—~hari hal-hal vang dikemukakén.

di atas dapat ditemui,_misalnya : hal—-halvang ;neh

atau vyang luar biagg yvang ditampilkan oleh®' seorang

figur dalam filem, selalu menjadi _ perhatién khusus
oleh penonton, dan bahkan selalh melekat dalam ingat-

an penonton.

“ Untuk dapat mereproduksi tingkah laku atau hal-hal

!

yang'xgelah dipelajari melalui model, maka tingkah. laku
!

:
!

A .

erse@jt harus disimpan dalam suatu konstalasi ingatan. -
]

44

Bmim
'



- 0

ini adalah proses yang sangat penting, karna_ tanpa

peris&iwa ini belajar fidak gkan‘berhasil. Tingkah lakul

yéng téqﬁh diamati, oleh indiwvidu yang belajar dikodefi-
g :

st vyang kemudian disimpan dalam ingatan, vyang pada

|
5

l : .
|

u

|

|

[

R

altu saat siap direproduksi kembali.

Suatu hal yang amat penting dalam proses benyimpa—

"pman, adalah representasi sendiri, yaitu individu vyang

?elajér berupaya membayangkan dirinya sendiri yang sedang
I .

berperan sebagai model atau figur yvang diamati. Represen-—

Hasi “sendiri ini sangat berguna bagi penguatan penyimpa-

an, dan.bermanfaat sebagai.pedoman reproduksi penampilan

iingkaHlaku pada masa-masa yang akan datang-

3. Proses,ﬁeﬁruduksj.

Setelah tingkah 1laku Qang diamati ditransfer kedalam

,?imbol—gimbol dan kode-kode tertentu kemudian disimpan

pada konstalasi ingatan, maka proses berikutnya adalah

?roses reproduksl. Reproduksi ingafan ini, tentu saja
| ' ) ‘
Ferjadi pada saat tingkah laku tersebut akan ditampilkan

kembali. Proses reproduksi pada dasarnya merupakan akti-

itas kognitif, yang meliputi pemilihan dan worganisasi

I B S

espon. Kelengkapan reproduksi tingkah laku, dalam hal

inisangat ditentukan oleh : sejauh manma kemampuan daya

erap dan daya ingét individu yang belajar. - fAndaikata,

e

ada elemen—elemen penting yang tidak tersimpan dalam
j

1ngatah, maka kekurangan elemen penting tersebut tidak

akan’ [terlihat pada penampilan tingkah laku, karna tidak

i

$al

.

KILIK UPT PERPUSTAKAA
TUIKIP PADANG

—

!bisafdireprodukgi.
|
i
|
|
|



PTUSES‘NDtiVaEi atau Froses Fenguat.

Menurut| Bandura (1977), motivasi 'dan penguat merupakan

f%ktor' yang sangat menentukan ditampilkan atau tidaknya
! .

p%ilaku quel yang telah tersimpan. Dari experimen yang

telah dilakukan Bandura, terlihat bagaimana  besarnya

pengafuh penguat terhadap penampilan suatu tingkah Tlaku

dan efeknya terhadap pengambilalihan suatu tingkah laku

oleh individu yang belajar.

/| : L .
[ | g '

' RANGKUMAN

| .
ﬂl Pada dasarnya, teori belajar melalui model yang
dikembangkan Bandura, lebih berorientasi pada belajar

sosial., Oleh karnanya, belajar melalui model , Juga

dikenal dengan belajar sosial.

|
|
|
)
|
é. Belajar melalui model, dikembangkan melalui penginte-
| grasian teori behavior dengan teori kognitif.

3. Model dalam pengertian teori ini, tidak hanya terbatas
pada: figur manusia, tetapi juga meliputi gambér—

gambar, hewan, dan Seﬁagainya.

4. Untuk menyerap tingkah laku yang ditampilkan oleh

model, maka diperlukan pengafahan perhatian. Untuk
itu, ciri-ciri khas dari tingk;h laku yang ditampilkan

moael, periu ditonjolkan dengan jelas dan kontras.

T [,

Besar—-kecilnya pérhatian.terhadap model, juga dipenga-

ruhi oleh kesamaari—~kesamaan vang dimiliki oleh indivi-
i . . .

dufﬁéng belajar dergan model itu sendiri.

b, Saiah satu prinsip belajar menurut teori ini, adalah :

by
oA

.




kemampuan individu untuk mengambil inti dari informasi

vang Hisajikan.

7. Tidak semua tingkah laku yang dapat diserap oleh

individu vyang belajar akan ditampilkan kembali. Hal

ini sangat tergantung pada motivasi dan penguat.

8. Individu yang belajar, akan mengalami kesulitan untuk

|

f

i
| ‘menyerap tingkah laku yang ditampilkan model, bila :

|

! tingkah Llaku tersebut ditampilkan dalam . waktu vyang
singkalt dan Eila aspek—aspek yang menentukan, luput
dari pengamatan. Selain itu, individu vyang belajar,

r-juga akan mengalami kesulitan dalam penyerapan, bila

cepat, sehingga sulit menéamati hal-hal yang ditonjol-

|
|
|
!
'i tingkah laku vyang ditampilkan, berlangsung dengan
|
|
i

Belajar melalui model, mempunyai 4 proses, yailtu
, perhatian, penyimpanan ingatan, reproduksi dan motiva-

s1 .

SERBUAH CONTOH PENERAPAN.

Walaupun teori belajar melalul model; bukanlah

uatu teori yang relevan untuk menjelaskan peristiwa-

peristiwa dan proses—-proses belajar belajar , motorik,
tetapi beberapa pemikiran dan prinsip yang ada dalam

teori,ini, dapat dikembangkan dalam belajar motorik.

1 Dalam belajar motorik,_dikenalhistilaﬁ bayangan

'

an progran gerakan. Bayangan gerakan, secara ‘sederhana
[




T

! |
( .
o
1 1
1. | -
dapat ﬂLartikam sebagai gambaran lengkap tentang gerakan-

.C
1
'
J

gerakan| atau aksi-aksi motorik vyang akan dilakukan.

Sedangkan program gerakan, adalah organisasi rencana
I

H
¥

g%rakan—gerakan yang akan direalisasikan. Keduanya disi-

'
1

mulasi secara psikis dan merupakan kegiatan kognitif.
Untule dapat mengkonstruksi hayangan dan prograh gerakan
secara lengkap diperlukan kejelasan dan kelengkapan

ipformasi.

-Didalam belajar keterampilan motorik olahrags,

|
banyak hal-hal! yang sulit diterangkan secara verbal. I
J

|
Pisalnya menerangkan bagaimana gerakan"kaki daﬁ tangan
|
péda berbagai mnomor renang. Untuk dapat menerangkan Hhal-
él vang sulit diterangkan secara verbal ini,_ maka
l

demonstrasi gerakan akan sangat membantu. -Pengamatan

terhadap demonstrasi gerakan, merupakan belajar melalui

%
Tngamatan terﬁadap model vyang menampllkan aksi-aksi
o

Y S

torik. Da]ém situasi seperti ini, teknik-teknik yang-—"

ulit ditonjolkan, sehingga mendapat perhatian yang iebih

—— RN 3

i .

husus dari individu yang belajat.
I .

i

i

Pengembangan media pengajaran, seperti filem—filem

instrukzional atau gambar4gambar, pada dasarnya dapat

dikét?kan belajar melalui model.
'] .

-
.
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t T .

;Rengambilalibhan  sSuatu tingkah laku "motorik, dari
|i : . L - - .

seorang model atau figur, juga. sering kita lihat dalam
:; ' ) ’ '

dPnia olahraga. Misaln&a v Semes melompat yang ditampil-

1 . )
k%n oleh Lim Swieking(dikenal dalam dunia badmintan
déngan Kingsmes) yang dapat dilihat dilayar televisi pada

'
b

Séat pertandingan. Pada bhari-hari berikutnya, hampir

seluruh penggemar olahraga badminton, berupaya menampil-

an atau melakukan Kingsmes. Padahal mereka belum pernah
] |I - - 5 .
diajarkan sebelumnya.'Pengambilalihan gayva smes Lims~

-

wieking merupakan hasil belajar melalui pengamatan. Dari

c&ntoj yang dikemukakan ini, dapat dilihat, bahwa belajar
sgcara keseluruhan dapat terjadi. Artinya untuk mempela-
-j%réiAbagaimana me]aksanékan:smes melompat yvang dilakukan
oieh Lim Swie King, seseorang -dapat belajar melalul
i

q?ngamatan secara keseluruhan. Maksudnya, individu vyang
|

b%lajar tidak mempelajari teknik tersebut’ secara bahagian
I ;

d

‘éml bahagian secara terpisah, tetapi langsung, mempela-
I
a

Jari Kingssmes tersebutl Qecara keceluruhan. Memang dia-
K&l, ‘untuk mempelafari teknik sécara halus; Belajar
i : -

gécara keseluruhan todak dapat diandalkan, bahkan kurang
4a;k untuk diterapkan.hTetapi perlu diketahui, bahwa
éélajar secara'keseluruhaH juga sangat bermanfaat hagi!
i

ldlvidu- yang belajar, terutama dalam menyusun bayangan

n

|

| :

an  program -gerakasn secara keseluruhan. Dalam hal ini
e

d
é}lat{h dapat engamatl, teknik-teknik mana saja 'yang
%%rlu: Elperbatkl dan dLlatlh kemudian., baru beléjar,
%ﬁarahwan secara bahagian, demi bahagian. Pengambilalihan
!

'
A

» : Ay



|
i
L
]
i

|

{
i

gaya ﬁermain, juga banyak! ditemui pada Cabanb;iabahg
i ‘ ‘

. T
olahragal yang lain: Ini juga membuktikan, bahwa belajar

i

emukakan oleh Bandura.-

a

!

i -' - v g . .

Fara Peseluruhan dapat terjadi, sebagaimana asumsi yang
dik

-

sar dlmulLkL oleh meaJH badminton; dibandingkan dengan

b

%
b
i Minat mengémati penampilan Kingsmes, jauh lebih
b
I
e

pemain sepak bola atasu pegulat. (Ini merupakan faktor
I '
‘yapg mempangaruht pengamatan dalam teori belajar melalul

model)- Besarnya minat mengamati vyang dimiliki oleh
p?main badminton dalam contoh di atas, disebabkan karna

aaanya _ kesamaan contoh:di atas, disebabkan karna adanysa
I :
k%samaan antara pengamat dan model atau figur (sama—-sama

pEmain badminton). Ini merupakan faktor kesamaan °~ yang

mﬁmPEﬁgaruhi minat pengamatan. .
[ . i , _
.l Teori belajar melalui model, juga sangat. membantu

pémécahan dalam_ hal kesulitan komunikasi. Misalnya, bagi.
afiak—anak usia pra sekolah dan usia kelas satu dan dua

l| :
pendelkan dasar. Untuk anak—anak usia ini, guru atau
i ) '

pelatih sering mengalami mesulitan untuk menerangkan“

i
'

téknik—teknik atau aksi—-aksi motorik vang akan dilakukan,
ai N i N -
iba lagi hal-hal yang bersifat abstrak. Hal ini disebab-
v ' .

kan keterbatasan pengetahuan dan perbendaharaan kata yang

qéreka miliki. Untuk mengatasi masalah ini, maka pefagéan

au demonstrasi gerakan oleh guru atau pelatih akan
ngat i membantu pemecaﬁan masalah yanyg dimaksud. Anak-
k

a usia prasekolah dan usia kelas L dan 2 SD, lebih
i :

t
I
i
2
]
i
n
|
énang_ dan lebih bisa meniru gerakan. Dengan kata Tlain

!,
a
}
.
|
]
|
|

\
|
}
!



1

m Leka lebih cepat mengerti Gdengén ‘peragaan gerakan,

hand;ngkan' ﬂémgaﬁ keterangan-keterangan yang diberikan
.[ 4

cara verbal.

n
M=

{ Didalam teori belajar melalui model; dikatakan
) .

! :

hiwa, belajar lebikh intensif bila mendapatkan pengarahan
ng lebih intsnsip terhadap: tingkah Jaku—tingkah laku

ng dipelajari, terutama te?hadap tingkah laku—-tingkab

L

Bt e e e

ku  yang ditonjolkan. Didalam belajér - keterampilan

- a

H

torik olahraga juga.dapat.diterapkan. Misainya dal.am

.3..3

tenis. Individu yang belajar tidak saja menga-—

a
0
o

"

V]

3

ti bagaimana, guru atau pelatibhnya bermain tenis, tetapi

3

juga diminta untuk mengamati teknik—teknik tertemtu’ yang

akam dipelajari, misalnya teknik wmelakukan servis dan
l ' .

sebagainya.
1

Dalam pengajaran olatiraga disekolah, Jjuga dapat

- ——

ilihat, bagaimana -anakvanak belajar melakukan ‘sdatu
melalui-pengamatan terhadap temannya, -baik Himiq—
gurunya, maupun dilqkukan sendiri tanpa diminta.
yang demikian, dapalt dikategorian sebagai bglajar

elalui model.

——— e = @O ST
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BAB IV
TEORI KIBERNETIK

I
! a
A. PﬁuunTIAN AWAL.

I ) Kebutuhan akan teori yang relevan untuk menjelas-

e T
‘ '
.

kan proses dan peristiwa aksi-aksi motorik semakin dira-
|

s&kan. Hal ini disebabkan karna gerak sebagai' aktivitas

mFtorik? vang ditampilkan oleh manusia sebagai sisten

pﬁmko—f151k bahkan sebagai &sistem DBRio psgiko-Scecio-

1 - . .

Khltural, merupakan fTenomena yang menyentuh berbagai

i' 1 T

aﬁpek " kehidupan manusia secara luas. Dalam ‘kenyataan
; : )

jeharl haril, dapat dilihat bahwa manusia memiliki kéuhg—

fa

e By Ry e S’ Moo
=

lan vang ctukup banyak dan bersifat komplek dlbandlngkan

a,

ngan organismus 1a1n Melalui aksi-aksi motorlknya,

o

rnyata manusia memiliki kemampuan untuk mengeksplorasi
mengekploitasi lingkungan, bahkan melalui aksi-aksi
otoriknya ‘manusia mampu berhadatasi atau mengadapsikan
irinya dengan lingkungan. Aksi-aksi motorik vang ditam-

1kan manusia balk sebaga1 tujuan, media, proses, maupun

7, R o I T~ IR = B

=\

zhagai prilaku, memang merupakan suatu fenomena vyang

ik dan komplek. Untﬁk menjelaskan fenomena yang unik

-

Q- o

an komplek tersebut, diperlukan integrasi berbagai
1 :
diisiplin  ilmu ~pengetahuan,” .karna mengkaji aksi=aksi

motorik melalui pendekétan satu ‘disiplin ilmu saja,

g

empunyai ~ keterbatasan yang cukup besar, terutama dalam’
engkaji aksi-aksi motorik sebagal suatu prilaku yang
{itampilkan manusia sebagai sistem bio-psiko-socio-kul--

Dalam kaiﬁantini, aksi-aksi motorik vang ditampil-




B.

1 _ - o . .

y o . . . '
kian, haruslah dilibat sebagai suatu aksi yang ditampilkan

olleh m%nusia baik sebagai individu, sebagai makhluk

sogial vyang terikat dengan hukum, norma dan kebudayaan,

mﬁupun imanusia sebagai organismus dari sudut. pandang
, .

)

lolog] N

Khusus dalam dunia olahraga, kebutuhan akan suatu

ceori yang relevan untuk menjelaskan proses dan peristiwa
! i

otorik terasa semalin meningkat dan mendesak, terutama

. ’ - . ' )
psehahkan _karna semakin meluasnya akt1v1tasﬂ‘glahraga
! :

!

2

_-~Q——ﬂ—~¢2u“__md__

nyentuh kehidupan manusia untuk berbagai tujuan. Pad

Wakekatnya, kebutuhan studi tentang teori yang relevqn
I . . -
dengan belajar motorik, bertujuan untuk meningkatkan

ﬁonétribusi aktivitas™ olahraga . dalam berbagai aspelt

khidupan manusia.
{ .
! 1

1
)
i

‘KONSEP DASAR TEORI RIBERNETIK.

gi Telah dikemukakan pada bahagian terdahulu, bahwa
éntuk menghkaji aksi—aksi'motorik yang‘ditampilkan manu-
%ia, sebagal suatu pri]aku, diperluﬁan bantuan dari
berbﬂgﬂl disiplin- J]mu pengetahuan, karna mengkajl hanva

ari satno d1q1p11n 11mu pengetahuan saja, meniliki kemam-

| & M

uan aﬁalisis yang terbatés. Selain itu, mengkaji tingkah

1aku manu51a. memqng tidak cukup .hanya melihat- darJ satu

disiplin ilmu, karna prilaku manusia, khueusnya qk31 aks:

£

moLoer, merupakan prilaku yang ditampilkan oleh manusia

yang | |[dibangun oleh empat komponen dasar, yaitﬁ :  kogni-
! . -

]
|
[tlf, motorik, afektif dan emosional.
"I
1

Ener
by M3
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|

I

|

Il

H Dalam hal ini, prilakun aksi-aksi motorik harus dipan-
|

I

I

I

embahasan salah satu komponen dasar tersebut

seoar? terpisah memang memungkinkan, tetapi dalam

membahas prilaku yang ‘ditampilkan, keempat komponen

‘tadi harus dilihat sebagail. suatu kesatuan secara utuh.

Jldang sebagal tingkah laku yang ditampilkan oleh manu-
,?51a sebagai ‘totalitas sistem psiko-fisik. Artinya,
liprilaku aksi-aksi motorik yang.ditampilkan manusia,
%:merupakan hasil interaksi dgri keempat komponen dasar

(i vyang membangun manusia itu sendiri.

i Teori Kibernetik, dikembangkan dengan  bantuan
@erbagai disiplin ilmu penget&huaﬁ, antara lain : Dbioclo-
%;, psikologi; fisiologi, dan ilmu ﬁomunikasi, bahkan
1Emu ﬁate-matik. Pengintegrasian berbagai disiplin ilmﬁ

pengetahuan tersebut, dalam mengkaji aksi-aksi motorik,
d

s?bagal prilaku wmanusia, telah memberikan konstribusi

yang .cukup besar dalam mengungkapkan berbagai misteri
! .
Hrilakq aksi-aksi motorik manusia. Dari hasil telusuran

iN. . . '

"%iteratur vang berkaitan dengan teori Kibernetik, dapat
| -
&itgmukan beberdpa konsep dasar.

' Manusia bukanlah makhluk yang pa°1f dalam menentukan

Y« suatu respon. Manusia adalah penentu dan pengendali

i

o | |
.:‘ dari respon-respon yang ditampilkan. Konsep,iné giper—.
! tegas ‘dari pengertian kata Kibernetik itu sendiri.
| Kata Kibernetik, berasal dari bahasa.latern =« kyber-
-ne#eén yané aftinya . nahkoda kapal. Maksudnya adalah,

manusia wmerupakan penentu dan pengendali proses dan
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arah!‘ingkah lalku vang ditampilkan. ™
i . *

(Sing?r,RN, 1986 :108) .-

2 HManusis, merupakan suatu sistem pengaturan dan pengen-—

dalian informasi. (Bandingkan, Rieder, H, 1985 : 38-
43). | |

Teori Kibernetik, menerangkan tingkah laku dan aksi-
aksi motorik manusia sebsgai suatu model interne yang
dinamisz, dimana tingkah laku térgantung pada flexibe-

litas dan kemampuan adaptasi reaksi. Dalam hal ini,

_okak manusia ‘menempati : hirarki tertinggi sebagal

. pengatur ‘dan_ pengendali segala aktivitas organismus

", dalam pelaksana aksi-aksi motorik.

I o e e e

—mm e Wee e e el bt ey ———— m

(SINGER, RN, 1986 : 119).

b ) -r ) » - - =
i Pengaturan dan pengendalian aksi-aksi motorik dimung-

kinkan, karna adanya .sistem informasi umpan balik
secara berkelaniutan, terutama umpan balik proprisep-
Lif yaitu_umﬁan balik yang datang dari organ resepton,
‘terupama‘kinestetik,‘yang'langsung memberikan informa-

si lkepusat susunan syaraf. (Bandingkan SIHNGER, RN.

11985' : 198, MEINEL,. 1976 : 85,.daﬁ Baunmann, 1884 :
128). ' | -

siéoni kibernetik,. memandang manusia -seb&gai. suatu
sistem informasi. Artipya, dalam menawpilkan suatu

+

respon, manusia aktif dalam menerima dan mengalah

~informasi secara interne, yaitu pengalahan informasi

secara psikis. Hal ini dimungkinkan, karna manusia
! - " L

. memiliki sistem inforwmasi itu sendiri, yaitu alat-alat




C.

] res?ptor dan-sistem persyaratan.
i I
]

;

{ )
P‘is.NJ._m.’A'sl;AN TRORT KIBERNETIK.

" Teori Kibernetik adalah teori belajar yang . mangat
relevan antuk ditransFer ‘kedalam belajar motorik. Rele-

I" -- - L) . “ L) L] - ) 1
vangi teori ‘ini dapat dilihat dari kemampuannya untuk

menjelaskan proses dan peristiwa belajar motorik. Teori

Kibernetik‘dikémbangkan me%alui teori-teori informdsi dan

" teori komunikasi. Beberapa ilmuwan terkenal yang mengem-

bﬁngkan teori ini adalah :‘WEINER,iUNGERER, MEINEL . dan

SCHNABEL serta ADAM dan SCHMIDT.

| . .

| Teori Kibernetik-memﬁndang manusia bukanlah se-
[:bagaf makhluk vyang pasif seéerti anggapan teori
]5behavior, tetapi-memandang sebagai suatu sistem in-
' formasi yang aktif menerima dan mengolah informasi
| dalam upaya melakukan pengaturan dan pengendalian,
E serta ménentukan sendiri bantuk bentuk tlngkah Jlaku
| yang.dltampllﬁan Pengaturan dan pengendalian serta
penentuan bentuk—bentuk aksi motorik. vang akan di

tampilkan adalah berdasarkan pada - prosesﬁproses

—— o ——— — — oy — e

!

p penerimaan pengolahan dan informasi. \
1

1

]

Teori Kibernetik memandang manusia tidak hanya
|
sebagal organlsmus yang aktlf dalam menerlma dan m@ngolah
Jnform331, melallnkan juga mampu melakukan reproduks:

%arl 1$gatan 1ngatan dan pengalaman pengalaman yang telah

dlmlllklnya,‘serta mampu melakukan korek51 ~koreksi terha-

' i ; 56




| | |
I . - : o
dap a% i i : -

(sii-aksi motorik yang dilakukannva. (Bandingkanz

-t

I . . - . e
HEINEL 1976 : 65, RN SINGER, 1985 : 127, BAUMANN, 1984 :

1'29)

~ Adanya kemampuap manusia untuk mereproduksi kemba- -

ﬂ
ill
!
1i

ingatan dan pengalaman; dimungkinkan karna manﬁsia

sebagai snatu sistem informasi, memiliki swvatu konstalasi
l I ' .

penyimpanan ingatan dan pengalaman vang pada suatu saat,
i

siap dlaktlikanrkembdll. ADAMS, (Dalam SINGER. RN, 1985

113) ‘mengemukakan bahwa : dari aksi-aksi motorik vyang
|

tié¢lah dilak=zanakan, diduga mennnpga]kqn jeijak atadf bekas

)
§

y%ng disimpaﬁ pada ‘salah satu konstalasi ingatan di otak,
jéng pada suatu waktu bisa diaktifkan athu_ difeproduksi

kembali. Aspek vang demikian, disebut dengan. ingatan
i ; * ' .
mptorik. Selain berfungsi sebggai Ilaid-bild (gambaran

N . .
yéng dijadikan pedoman), ingatan wotorik juga berfungsi -

L

é%bagal bahar banding bagi individu untuk memodefikasi

¥
%k31 aksi motor1k berlkulnyﬁ

| - _

; Teori Kibernetik yang’dibangun melalui pengemban-
gh pronsip-prisip teori pemerosesan informasi dan komu-
! .

i
lea%i, dapat djgambarkah melalui skema sederhana dibawah
i
{

i
ni.
|
1
|
1

1 |
t15u1u=11nfornac1| zlat indera 1 | pengolahan dan aksi-aksi motorik 1
} (izput) p—»| lorean receplor F—-%'analisa inforpasi (out-put} |

-— -

i _ o1 I

~

Skema, [Sederhana Tentang Sistem Informasi Teori Kiberne-

wn
~
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!

Se%ara umum skema di atas dapat dijelaskan sebagail beri-

qu. St;nulus vang diartikaﬁ sebagai informasi, merupakan
jnﬁut bggi sistem pemerosesan infbrmasi. Informasi tersé—
buk diterima oleh alat-alat inderé (mata, telinga, kulit,
ofot dan alat keseimbangan yang adﬁ pada bahagian dalam
telinga). Dalam belajar motorik, yang dimaksudkan  dengan
informasi adalah penjelasan-penjelasan 'teﬁtang tugas-
tugas 4gerakan vyang dilakukan, antara lain meiipupi

béhtuk g?rak vang akan dilakukan, bagaimana melakukannvya,
faktor-faktor apa yﬁng harus diperhatikan, dan sebagai-
nya. Informasi ini dapat disajikan melalui bahasa verbal
maupun non'ﬁerbal, sepepti filem;filémrdan gambar-gambar.

%etelah informasi diterima oleh alat reseptor, informasi

tersebut diternskan. kepusat susunan syaraf. Pada kon-
stalasi ini, terjadi proses pengolahan informasi,
| A
. . Lo, . . .
meliputi : pemberian arti atau makna, pengambilan pengam-

1|
bilan pengertian terhadap informasi tersebut, menemukan
7 ’

1 B
alternatif respon dan pengambilan keputusan tentang
[ = =

| : . . . s .
" respon iatan aksi-akgi motorik vang . akan ditampilkan.

: .
Dalam proses analisa ini, maka pengalaman-pengalaman masa

lalu ‘(ingatan aksi-aksi motorik) turut berperan aktif,
: k .

i .
Lerutama sgbagai bahan banding atau pertimbangan dalam

ﬁFnentdkan respon vyang akan di tampilkan. Analisa dan

I
pengalahan informasi, menghasilkan alternatif respon.

]

Tetelqﬁ itu (individu yang bersangkutan sampail pada tahap
penga@bilan keputusan tentang respon yang akan ditampil-
l [ .

Kk
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| -
|

Dari uraian di atas, jelaslah

nurot |Leori Kibernetik,

pusn

dan analisa herhadap kemungkinan respon.

H
iini, terjadi proses kalkulasi.
: menggiring pada ketepatan

formasi, akan

I
I
|
l
I
|
|
|:a]rernafif re
| Ketepatan

i ketepatan pengambilan kepuﬁhsanu

| - .
| idan ketepatan pengambilan keputusan, akan dapab dili-

|ihat pada beberapa jauh deviasi atau penyimpangan ter-

|.Jadi pada unjuk kerja motorik.

.

bahwa belajar me-
sangat.ditentukan oleh kemam-
kognitif terutama dalam proses snalisa informasi -
Dalam

Ketepatan analisa
L penemuan

espon dan seterusnya alkan menggiring pada

hal

in-

analisis

L — e e et ——— e _— — ——

aks

Setelah mengambil keputusan tentang bentuk-bentuk i
mptorik vang akan ditampilkénj proses berikuﬁnya adalah
p?oses fisiologi, vaitu pemberian impuls tenaga ke alat
ggrak. Hasilnya adalah gerak atau aksi-aksi motorik vyang
dﬁtampilkan sebagai respon. Urutan proses-proses vang

dPurankan di atas, dapat dlaelawkﬂn melalui skema berikuot

]nl

—Y ) —

|
I
|
1
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g
|
d
1

b

7 r 1 _ | —
I Alal Indera | -| Pusat Susunan | flat Gerak | Cuf - Put
l sebagai in-put _— | | Syarat ok | }
l dapat diberiken l [ | |
secara verba! dan Peneriraan I fengolahan dan | Peaberian | arsi - aksi
fén verbal Inforeasi = | analisa infereasi | irpuls te- [ fiotorik yang}
§ - — ~=| Penenuan alterna- [ naga ke- |~*| ditampilkan
=1
1 | tif respon,pengan ! zlat gerak
| | bilan keputusan |
_ } ] | tentang respon l .
{ ! | [ - |.yang akan ditanpil |
| L BE [ |
L . i { i | { ]
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?kema éHekanisme Pemerosesan Informasi Menurut Teori
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Kibernetik.
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i
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|
i
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! ' .
11ngka§ dari teori Kibernetilk, karna belum menggambarkan

|
|
~ sgeara. lengkap dan rinci mekanisme pemerosesan informasi.

i
IH
11 Inti dari teori kibernetik terletak pada meka-
i
|'inisme pengolahan informasi secara berkelanjutan yang
I '
Lfmenyangkut tentang pelaksanaan gerakan, tetapi meli-
u:puti pengolahan informasi tentang Jalannya suatu
”Igerakan vang telah diprogramkan sebelumnya. Penerima

‘an dan pengolahan informasi tentang Jalannya suatu
1} .

ﬁigerakan dilkenal dengan istilah feed back, yang mera-

pakan inti dari teori kibernetik.

n
tidak hanya terbatas pada-pengolahan informasi yang'

]

I
'y
'
i

Sgema vang digambarkan di atag, belumlah merupakan skema
h 4 N

b

\ Berdasarkan umpan balik inilah, memungkinkan terja-

qinya proses-proses pengendalian dan pengaturan terhadap

i

ébrgkan-gerakan vang dilaksanakan. Melalui umpan balik

inilah individu vyang mqlaksanakan gerakan mengetahul

ébakah gerakan-gerakan vyang :dilakukan tersebut sesuai

pangan (kesalahan) dari apa‘yang telab diprogramkan.

dengan apa vang telah di programkan atau terjadi penyim-

'| vang dibutuhkan untuk pelaksanaan gerakan berdasarkan

Pengendalian yang dimaksud disini adalah proses-

h proses pengaturan pemberian inpuls vang _sesuai atau

‘perintah dari otak vang ‘dibawa oleh syaraf afferant

kesystem alat Herak. Proses-proses pengendalian.ini

|

selalu berpedoman  pada perencanaan gerakan yvang di

|
I
!
!
] programlan.
L
i
i
|
1

HEA




Sedangkan pepgaturan, adalah prosestrosés pengat-

an kembali atau memodef ikasi kemba11 .ﬁalannya suatu

l

rakan vang selalu berpedoman pﬁda progrqm gerakan

— ) — - ]
‘quq perbaikan atau " Thodefikasi jalannya suatu |

iigerakan atau aksi-aksi motorik bila terjadi kesalahan ‘
i geyakan atau penylmpangan—penylmpangan dari perenca- |

|, naan gerakan vang sudah diprogramkan. ' |
. .__ . . v 4

Proses-proses pengaturan ini hanya muhgkin_terjadi
bila adanya umpan balik vang diterima oleh alat-alat:
I -

I

qesaptdr yang disampaikan oleh syaraf afferent ke otalk,

éehingga pada susunan syaraf pusat, terjadi proses-proses
perbandingan antara apa yang harus di dapat istwert dan

ﬁpa'yang ter31d1 atan ‘yang sudah dicapai (sollwert). Bila

perbahdihgan antara apa yang harua dlcapal dengan apa-
yang terjadil terdapat perbedaan- yang besar, berarti

1,1 . . " . .

terjadi penyimpangan-penyimpangan - yvang besar ., antara
b . S _ )

rencana gerakan vang sudah diprogramkan. Sebaliknya,

\§emakin kecil perbedaan perbandingan antara apa vang
t ) . .

harus 'dieqpai dengan ap1 vang sudah dicapai, berarti

i

emakin baik rea115151 lencana gerakan yang sudah dipro-

i’

5

{}

igrquan. Dengan kata. lain Remqkln Kecil (sedlklt kcsal h-

'én—kesalahan'yang terjadi dalam realisasi gerakgn). Dalam
!

!
| .

Fal ind ‘dapat.diartikan bahwa proses= proqes,-pengendalian
?an ipengaturﬂn, adalah proses proses yang teraadl -dalam~

‘pelaksanaan gerakan.dalam rangka merealisasikan’ rencana

"

&l




geralkan [ yang, sudabh diprogramkKan secara optimal. Perlo

'diyekanﬁnn disini bahwa bukan berarti tidak akan terjadi
i ' ’

quubanan—peribahan program Berakan yang sudab diprogram-
1 . -

2

kan sebelum pelaksanaan gerakan. Perobahan-perobahan ituo
bisa saja terjadi pada saat gerakan sedang berlangsung
dan itu terjadi hila diperlukan. Misalnya seorang pelem

|
1 .
par lemhing sebelum melakukan gerakan telah merencanakan

djb memprogramnkan gerakan-gerakan yang akan .dilaksanakan-
nyP. Pada saat melaksanakan gerakan gerakan, ‘misalnya
1
i . .
pada phase awalan dia merasakan sesuatu yang tidak beres,
1
1

lrangkéli pgdd otot=otot-kaki atau pada tangan lembing
dép merasa bahwa kecepatan harus dirobah, atau merobah
pﬁnjangnya langkah. Ini berarti individu tersebut menyu-
sub kembali prograsm gerakan yang baru. Proses-proses ini
) .

t%rjadi,sedemikian cepatnya. Contoh-caontoh ini dapat kita

iy, .
lihat, misalnya .sering terjadi seorang pelompat hinggil

" atan pelompat Linggi galah yang menunda atau membatalkan
| N [ . " .
p%iaksaﬁaan gerakan. Dibawah ini digambarkan kembalil

sﬁema sederhana dari ﬁeofi kibernetik yang ﬁelah diieng—
R ] .

kﬁpi dengan proses umpan balik.
i

1 ! 17T 1 i 1 .
l Ineut i ] Alat I [ fnalisa dan pe | : | Alat I | Out Put ‘
I [Stiau—l.—-—--| Indra [ ----- ] ngolahan infor l----'l fierak I ------- [ {Gerak) ]
| b ] | | masi S l | |
{ ;_1\ J t | L : j L ] — —
i
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] | | Feeed back Proprieseptif | |
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~Dari- ékema di atas, terlihat bahwa adanya mekanisnme

Didalam belajar motorik dikenal dua jalur informa- -
v . { -

unLuk‘umpun balik, yaitu umpan balik yang datang dari

r
|
pepgolahan informasi secara berkelanjutan.
i
!
51,

1uar individu dan umpan balik yang datang dari dalan.
(SIHGER 1986,125, MEINEL, 19%5,73, BAUNMANN, 1984,130).

UmFan ballk vang datang darili luar misalnya infopmasi-
iﬂformasi ataupun koreﬁsi—kofeksi vang diberikan oleh
gﬁru pelatih_atau teman‘menéenai jalannya suvatu gerakan.
Olgan reseptor yvang menerima umpan balik ataupun informa-

14

si yang datang dari luar adalah : mata (optik), telinga

(

;
Ekustik) dan kulit (taktil). Jalur informasi umpan balik
ygng kedna, vyaitu umpan balik yang datang dari dalam
jgdividu itu sendiri yang diterima oleh organ-organ
r%septor otot urat (kinasthetik), dan organ keseimbangan

vang ada pada bahagian dalam te%inga (statico dynami

i
sator).

Didalam suatv pelaksanaan gerakan, organ pengliha-

tan akan selalu memberikan umpan balik terhadap individu.

Qentuk—bentuk informasi atawy umpan balik yang diberikan

(=]
et =
v]
-

mata meliputi informasi sepertl : perobahan-

robahan posisi ataupun suatu. objek lain, pemakalan

L R

SR

angan, orientasi ruangan, informasi tentang hubungan

m
=

jarak antara diri sendiri dengan ruangan ataﬁpuh
baeki lain seperti alat-alat, patner dan. sebagainya.
dangkan organ pendengar (tellnga/akuqtlk) akan menerima

forma51 vang berhubungan dengan suara atan bunyi-

—— e N O DT

[ ‘._.._.__...__4:“_...— o -
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nyian! MWisalnya suara guru atan pelatih, wmusik dan

bagalnya. Kesémuanya itu adalah informasi yang datang

n—_.._—...

A
=
n

idlhiar. Organ reseptor statico-dynamisator alat ke-

i

S Tl R

lmbahgan vang terdapat ‘pada bahagian dalam telinga/akan

anerima informasi vang berhubhungan dengan keseimbangan

o= !
-

ubuh Kn111 sebagail organ reseptor penerima informasi
?an memberikan informasi yang berhubungan dengan pera-
éan yéng dirasakan melalui kulit, misalnya, dingin,
éra a}au lunak.

1 1 ?elah dikemukanan pada bahagian terdahulu, bahwa

inti dari teor] Kibernetik adalah mekanisme informasi
h

umpan ballk gecara berkelanjutan Hekanisme transpormasi
! I
1nforma51 umpan balik ini, dapat terjadi, karna manusia

l -
i
itu  sendiri memiliki sistem. informasi vyang lengkap.

qékanisme transformasi yang demikianlah memunghkinkan

I
individu dapat melakukan pengontrolan dan pengendalian

'Lerhadp aksi-aksi motorik yang ditampilkan sebagai suatu

espon. Hasil belajar, sangat ditentukan oleh mékanisme

ranspormasi informasi umpan balik yang dimaksud .

i — -‘:l'-"""-"‘—‘—"

Dengan eadanya temvan dari sistem informasi seba-
gaimana yang di uraikan di atas, maka berarti umpan balik
ﬁidak hanya diterima oleh 51pelaku gerakan setelah

I(
menyelesalkan serangkalan tudas gerakan, tetapi juga pada

ﬁ&at pelaksanaan gerakan yvang memungkinkan terjadinya
ﬁengontrolan dan pengendalian terhadap pelaksanaa aksi--
| by

gksi motorik.

|

t
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Tegrl Kibernetik dikembanghkan dengan wmengintegrasikan

§

berhbagai disiplin ilwmu pengetahuan yang relevan.

Teori Kibernetik, memandang manusia tidak hanya seba-
[ q i

2 - . .

gal wmakhluk vang aktif berkonfrontasi dengan lingkun-

.

gannya, tetapi Jjuga penentu dan pengandali dari

respon-respon vang ditampilkannya.

[ . : ‘ . .
. Teori Kibernetik memandang manusia sebagai suatu

sistem informasi.
I' .

Kemampuan kognitif sangat menentukan keberhasilan
belajar.

Proses belajar dimulaildari broses.penerimaan informa-
si. .

Penéalaman dan ingatan motorik, sangat menentukan
proses dan hasil pémbelaﬁaran;

Pada dasarnya, teori Kibernetik di kembangkan berdaj
sarkan teori-teori informaéi dan komunikasi. '
_Inti dari teori Kibernetik adalah : mekanisme trans-
formasi informasi umpan balik.

Teori Kibernetik merupakan teori .yang sangat ' relevan
untuk ditransfer kedalam proses pembelajaran mohorik
olahraga. Relevansinya.térlihat dari‘kemampuan_ teori
ini menjelaskan secara rinei proses dan peristiwg
belajar motorik itu‘séndiri.

Wal§upun telah dikemuk;kan seperti poin no: 9 di atas,

|
‘ - - - -
namun teori Kibernetik masih memiliki kelemahan.

Kelémahan yang dimakéud dirasakan bila kita mengkaii

!

v
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E

| .
t.indakan motorik sebagai suatu prilaku manusia sebagai-

suat sistem totalitas bio-psiko=socio  kultural.

qSeb%gai .prilaku motorik yang ditampiikan oleh ménhsia

o '
sebagal sistem yang dimaksud, maka prilaku motorik

'yang! ditampilkan, tidak terlepas dari pengaruh-
. pengaruh bio-psilo-socic knltural itu sendiri. Selain

itu, manusia vang 'dibangun oleh 4 komponen. dasar

(kquitiﬁ, motorik, afektif dan emosi), selalu menam-

ipilk%n snatu tingkah laku, khususnya tingkah laku

1

motoiik vang merupakan implimentasi interaksi konpo-

nen-komponen dasar yang.dimaksud, Aspek-aspek demiki-

[

an, hurang mendapat-perhatian dari teori Kibernetik.

Berdasarkan pada analigis psikologi, diketahui, bahwa
tindakan, khususnya tiﬁdakan motorikmmanusia,- merupa-
kan penampilan nyata (tingkah laku yang dapat'diamati)
dari proses-proses psikis dan fisiologis. Dalam hal
ini, terdapat hubungan yang sangat erat sekali antara

penampilan nyata aksi-aksi motorik manusia dengan

keadaan kondjisi pisik dan psikis manusia. Hubungan

erat vyang dimaksud, bahkan merupakan tindakan baik
vang saling mempengaruhi. Sebagai contoh, kita -meli-
hat, bagaimana perbedaan penampilan prilaku motorik

orang vang dalam keadaan .sehat dengan dalam keadaan

'..sakit.,Kita juga melihat perbedaan penampilan prilaku

‘motorik. orang yang sedang emosi dengan vyang berada

da%@m keadaan sedih. Pada dasarnya, setiap tindakan

motorik .yang dilakukan manusia, selalu berdasarkan

&b
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i - .
padal penilaian terbhadap kemampuan dan kondisi vang

-

T R s R '
dimifikinya. Penjelasan inil wempertegas, bahwa keadaan

kondiisi psikis dan pisik, sangat mempengarhui prilaku

! -

mo@@rik seseorang. Aspek inipun, kurang . wmendapat
v : ‘
perhatian dari teori kibernetik.

i -
. ) o

. 1

EBUAH CONTOH PENERAPAN .

i

L] 1 v

.pntoh? vang dikemukakan berikut ini,- merupakan' contoh
i " . - N

ang bersifat umum.
Teori Kibernetik mengeinulkakan, bahwa belajar

imulai dari penyajian informasi. Informasi yvang disaji-

s A £ — e e

Han, merupakan stimulus  yang memberikan rangsangan

kepada individu yang belajar untuk berfikir. Penyajian
) '
;nformasi dapat dilaknkan secara verbal maupun non ver-

bal. Penyaiian vang bersifat non verbal, dapat dilakukan,
|

ﬁisalnya, melalui demonstrasi gerakan yang dipelajari,
geragaan gambhar-gambar abtau filem—filgm. Penvajian infor-
1 - .

masi‘pada tahap awal inl antara lain meliputi tentang apa

vang dipelajari (gerakan apa), bagaimana melakukannya dan
i L
apa—apa vang harus diperhatikan. Penyajian informasi

welaluil bahasa verbal, juga memiliki beberapa 'kelemahan,.

terutama dalam meneranghkan teknik-teknik vang Dbersifat
i -
Fompleks atau rumit. Namun hal ini dapat-diatasi melalui

1

Hemonstrasi gerakan.” Melalui peragaan teknik-teknik
\I - .

.éerak?n vang dipelajari, banyak hal-~hal sulit vang untuk

s X - .
ﬂiterangkan secara verbal, dapat diatasi. Misalnya mener-

[} .
&ngkaﬁi : Sudut  tolakan, sudut lemparan, dalam nomor

5

T | |
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,  abtau menerangkan.sikap bahagian tubuh. dalam

uTlalukan suatu gerakan. Tetapi demonstrasi gerakan Jjuga

=
o
=
[
—
L
-~

a.
o
-~

ik, kelemahan. Misalnya : ada gerakan-gerakan yang

munghkin dilakukan secara lawmbat (misalnya salto).

o+
s
o}
<
J=3]

gerakan ini harus dilakukan sebagaimana mestinva.

hal ini ada aspek-aspek vang sulit untuk diamati,

[

S>> o
B e o

=

»

g

rna beragaan tersebut berlangsung cepat. Selain itu,

—
i

1)

éra éuFu pendidikan jasmani, pelatih ataupun isntruktur
: 3 ' ' '
olahragh, memilikil kemampuan vang terbatas dapat melaku-

kan Qemonstrasi gerakan. Kelemahan lain adalah, bahwa

bentuk
i b

'hbnshan? pada sebtiap kali peragaan. Akibatnya, individu
{ 'y

ﬁhng ‘belajar sulit menemulkan mana gerakan ataun pelaksa-
‘ @

. naan teknik yang paling benar. Oleh karnanya, dianjurkan

dan kualitas gerakan_yang}didemonstrasikan tidak

untuk menyajikan informasi dengan menggunakan dua cara,

i
4§itu .verbal dan non verbal, tetapi dalam konteks vyang
i . L .

saling melengkapil atau saling menutupi kelemahan. Dalam

) o P

_Fnyajian inﬁopmasi, perlu Qiperhatikan antara lain hal-
:%?1 sebagai berikut. . |

iL Hindarkan penggunakan iétilah vang tidak dikeﬁal, atau
;f sulit untuk dipahami oleﬁ individu_vané_helajar.

?. Gunakan kalimat sederhana, pendek dan jelas.

?. Peﬁvajian informési,'tidhk perlu tergesa-gesa.

?. Untuk menerangkan teknik-teknik gerakan .yang sulit,
% sebaiknya gunakan informasi verbal ‘dan non vwverbal
j (kémbinasi).

5.‘Hiédarkan penyajian informasi yang terlalu banvak.
o

6HE
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Anjuran—-anjuran di atas, bertujuan agar-'lniormaSI vang

| - , L i

dlsaalkun dapat dimengerti oleh individu yang belqjar,

se hangga memmngkinkan' pr0se5 penbelajaran  selanjutnya

d%pat berlangsung dengan baik. Perlu diperhatikan, teori

Kibernetik menekankan, bahwa proses belajar dimulail dari

.penyajian dan penerimaan informasi. Bila proses awal ini,
) - . .

télah ' memberikan kesulitan kesulitan bagi individu vang

|

i ' .
- e

] r P

'

belajar} maka proses-proses berikuntnya akan sering.;meng-

alami ‘keaul: -an.  Ini berarti gangguan terhadap proses
3 -

bélajaf: Dalam hal ini. dapatl. diartikan, bahwa penyajian

%nformasi vang baik, -merupakan proses awal yang sangat
o . - "
! .

mernentulkan hasil belajar.

N

Selanjutnya, informasi yang disajikan, ‘diterima

|
|

ieh organ reseptor (aldt:apéu'qrgan penerima informasi).
%tuk lebih jelasnvya, berikut;ini kemukakan.fungsi‘
; .

sing-masing organ reseptor. -
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Indera - Klasifikasi | Fungsi Persepsi
. 1 i
| 5ol ] . . | j . A
ﬁntu;(Visueller Penerimaan 1nf0r| Registrasi Sti-
Analysator) masl dari luar”™ | mulue dari luar|
' * ' ] melalui pemot- |
\ | retan stimulus
H ' 1 )
1 1 . . | T
iTelinga {akustiker ]- Regigtrazi ge-
;Analysator) | sda lombang-gelom-
i bang suwara/bu-
0. nyi-punyian.
Knulit ttaktiler - Registrasi Sti-
Analysator) ] sda mulus melalui
i_ i | tekanan dan
I ] sentuharl .
i
i |
|

Alat keseimbangan S . Keseimbangan |
.yang terdapat pada i ~ sda perubahan posi-|
‘bahagian dalam te- si tubuh.
ilinga (vestibularer
3Pna1ysator) [
]
| Otot dan urat © sda | Registrasi te- i
| |Analysator) | masl dari luar kanan, dan te- [
! ! ! . gangan otoﬁ. !

!
I .
Sumber : WEINECK. J. 1883 : 83.,

e ——— =




memphnyaﬂ

W
=)
—— —U‘—-m-v'— e e g S e

-

elajar motorik semua organ reseptor tersebut "mem-

i fp1g51 vang sami, yaltu -meregrlta51 keseluruhan

atau data vang masnk, tetapi masing-masingnya,

tugas identifikasi yang berbeda. Berikut‘ ini

ol

. ! . . . s s . . .
dikemukakan masing-masing tugas identifikasi masing-masing

org

i

reseptor, menurut WEINECEK.J. (1983 : 64-68).
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1. TLgas Ihdentifikaqi Informasi Indera Mata.
I ‘
(Vlsueller Analysator). Yang Berhubunbgan Dengan Pandang-

an Perlpheres).

| . |
l Informasi tentang |
. | Jalannya Gerakan |
; [ Sendiri.. ‘
. L ' |
| | 1 ) I. |
] quormasi tentang: Informasi tentang:
| Prilaku atau keada- " | Perubahan lingkung-
| an/situasi gerakan an dalam dimensig
| dali lawan dan ruang dan waktu.
partner : )
| |
11 !
] L
i | . |
N | INDERA MATA | '
. ™ (Visueller Analysa-[¢—
¥ | tor). - |
i L ) R |
I 1 , | ) -
Inf01ma51 tentang: ) Informasi tentang:
hubungan peralatan ‘ hubungan tubuh
yang dlgunakanang : : atan posisi tubuh
depgan ruangan oo . dengan ruangan.
(Ipforma51 dalam
ruangan,
/

,‘ 1
!
LY
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! |
2. 'Mugas Indentifikasi Informasi Indera Telinga/Pendengar.

(?kustiehgr Analysator Yang Berbubungan Dengan Pendengar-
H ’ *

{ 1
an).

’ ilnfornas%_signa] tentang
|gerakan yang dilakekan,
'F“"‘|Hisalnya: tepukan tangan
|sebagai tanda positif.
L

i Informasi tentang banty
an peauntun gerakan. fii

| salnya: tepukan tanpan

I atau rusit, ’

L

f?""["""'—

| o | { 1
b | |
‘ Infornasi tentang l I vy v I ] Inforcasi tentang
‘ kesa)ahan pelaksanaan | | Indara PahdengarlTe]inga | gerakan-gerakan asing
| gerakan, Kisalnya : ‘—--I Iakuslischer;ﬂnalysaturl--4—| fisalnya @ bunyi langkah
| bunyi: double waktu | ' .| Yavan
[ passing atas dalan bola '-_-Ji  E wn— : |
| |

|
|
.

volit
[
|
|

l Infornasi tentang
Keadaan/situasi penonton
| Hisainya : Svara-suara

!
| Infornasi tantang {
Peaberian yang berhubung |

| an dengan pelaksanaan |
|

I

!

l pusffif atau negatif. | teknik dan takiik dengan
I v | partner dalam bernaia.
L ' } L

i | r

] Informssi tentanp pelak
sanaaf gerakan. Hisalnya
tapda star, Dunyi peluit}

([ sit. tisalaya: pujian

'
¢

I

| tond .
I wasit dan sebagainya, |
I N

L

Inforaasi tentang kode
penguat positif dari ma

atau tepukan tangan daril
peiatih

~
w1



ndentifikasi Informasi Indera Kulit.

er Analysator Yang Berhubungan Keadaan Liﬁgkungan)

N

m
[s+]
43}
R ;.._._..-_ = ._'_H_,_:-‘_ PR

LY
—_— e
o
=
ot
[

Infnéaasi tentang bantu i .| Inforeasi tentang keadai
an notivasi. Hisalnya _ an gerakan partner. Hi-I
tepukan tangan pelatih salnya pada dansa atan I
atau teman pada bahu | senan aerobik berpasang|

. 1 ]

Infornasi tentang
bantuan gerakan dari KULIT

Yy Y Informasi tentang

gerakan lawan, contoh :

-

|
pelaﬁih {taktiler ﬁnalysatur}’! Gulat.
g -]
;l t ]
(!l 7 A 1
il ,
"! . :
{
|
B i l |
| Infornasi tentang |' o Informasi tantang l
| Signal pelaksanaan gerak| . | peralatan yang digunakan |
) an.jcuntuh: pEnerinaan ; contoh i pegangan pada l
! tongat pada lari estafat A reket tenis, atau kemdor]
l v ' : . nya tali sepatu. ]
{ _ : -
]
Ii

|

| Inforpasi tentangrarah
I dan kecepatan angin,
L

=t
sl
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4, Tu gas ?ndentifikasi Informasi Indera Kesesimbangan Yang
t

Terdapa pada Babhagian Dalam Telingga. (Vestibular

Analysator). Yang Bérhuﬁungan Dengan Dmensi Ruangan dan

i :

Waktu.

(: akusticher Analysator Yang Berhubungan Dengan Pendenga-

ran

\ : : . 9

b Informasi tentang Informasi tentang sta- |

: ] linier kecepatan gerakan bilifas [kvalitas) ke-

, l contoh ¢ sepatu roda cepatan putaran gerakan

J contoh ; gerak berputar
dua skrup pada lorcat

! indah.

I

i |

informasi tentang | Y Y ) Inforasasi tentang

keadaan keseimbangan
tubuh secara keseluruhan

I

| Indera Keseimbangan yang

I } Terdapat Pada Bahagian |

4 ] Dalam Telinga. {Vestibu ]
|

[

|

|

‘ kecapatan putaran tubuh l
l .

L

| lar fAnalysater.

l
! L

I |

|

Voaponen-komponen iece-

patan baik dari luar ma-]
upun dari dalas, cuntuh:l
fiksi-aksi motorik lawan ]
dalam olahraga bela diri‘

}
I
{IMnmaﬁ tentang |
I

inforrasi tanfang upaya [
penpendalian keseiabang
an tuhuh. Misalaya tang [
an, kepaia dan kaki. |
|
]




Thgas'Indent1f1k351 Informa51 Indera Otot

( kinasthetlscher Analysator/Dalam contoh Lompat Tlnggl)
! by
— : j 1}
Fas% Henolak / tolakan: Pase Helewati Wistar l
L * ‘
i Infaraasi tentang =afek " Inforpasi tentang :rke—|
| perzgangan otot pada ' [ | adaan posisi dari, kepa)
\ otot kaki penolak la, pinggul, pinpgang |
[ ‘ . : ! " | dan tungkai [
:, ' ; A ,‘ i
4 i ! .
| .i )
a! | F ‘
1, ’ '
i . Y 1
R | !
i- l Indera Otot -
v [{kinésthefiszher ﬁnélysatur‘
ii l [ ) l
1
H
\
¥
|E 4
s |'
I
[
Pa§g persiapan dan asalan - . Pase Mepdarat.
i .
Infornasi tentang: kesiap | _ | = .. | Informasi tentang kete-
an,otot-otot, kecepatan ’ L patan waktu pengenddran
daﬁ panjang iangkah,serta - - otet dan keseimhangan.
infarsasi kesiapan trans- | - C
fer;inpuls. 1
L : _ 1
LN
i - .
}l : .
i
il
,' ' I
| H
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r f —
| Teori Kibernetik, memberikan perhatian vang sangat |

khusus terhadap organ reseptor kinestetik (otot) dan|

| OLgaA reseptor vestibular / sratico-dynamisator |
l ]

Kedua organ reseptor ini diklassifikasikan

sebagai organ reseptor penerima dan penerus informasi

unpan balik dari dalam, atau yang dikenal dengan interne

informationsssyystem. Perhatian yang sangat khusus yang

diberikan oleh teori Xibernetik terhadap interne-
infornationassystem, bukan tidak beralasan, karna sistem
informasi umpan balik dari dalam inilah yang memungkinkan
Eerjadinya syatem kohtrol dan aturan kendali secara
langsung dan berkelanjutan terhadap pelalksanaan dan
Jalannya aksi-aksi motorik. Pengertian langsung, maksud-
Aya informasi umpan balik tersebut langsung diterima,
diidentifikasi dan diantarkan langsung kepusat susunan
éyaraf. Kemudian intruksi pengendaliaﬂ aksi-aksi motofik—
éun langsung dilakukan terhadap alat-alat gerak.
Mekanisme sistem informasi ini, tidak berhubungan dengan
pemberian informasi umpan balik dari lIuar. Pengertian
berkelanjutan maksudnya adalah : bahwa sistem transforma-
si informasi umpan balik tersebut dan proses-proses
pengontrolan, pengaturan dan pengendalian terhadap aksi-

aksi motorik, terjadi dan berjalan secarsa terus menerus,

selama aksi-aksi motorik berlangsung.

i
.
|
!
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Artinya : manusia sebagai suatn sistem informasi, me-
I
niliki lkemampuan untuk mengontrol mengatur dan meng-

endallikan aksi-aksi motorik yang sedang berlangsung

Hal ini dimungkinkan,karna adanya sistem transformasi

! -
ilnforma51 umnpan balik secara langsung dan berkelanjut

an. Slstem ini juga dikenal dengan sistem aturan kon-

|

l

! kan'%roses laten yang tidak dapat diamati dari luar.
E Proses ini hanya dapat dirasakan dan diketahui oleh
!yané'bersangkutan. Aspek inilah  vyang kurang, bahkan
I tidak dapat perhatian sama sekali oleh teori behavior
i dan feori_kognitif. Faktor inilah yang merupakan intil

!
|
|
|
|
l
|
trolldan ken@all 3351 aksi motorik. Proses ini ‘merupa |
l
|
|
|
I
|' dan sekaligus keistimewaan teori Kibernetik. |

. ]

L Sebagai contoh dari sistem transformasi informasi

qmpan balik dari dalam, misalnya : kita sering melihat
!

seorang pelompat tinggi membatalkan niatnva - untuk

@elompat, setelah mengambil awalan. Hal ini disebabkan,

hungkin vang bersangkutan merasakan sesuatu kekurangan

mlsalnya : kecepatan yang belum mantap, atau ada otot-
] | } . \

otot vyang dirasakan sakit. Hal yang demikian,’ tidak
terlihat oleh pelatih, tetapi hanya diketahui oleh atlit

;ang bersangkutan. Peristiwa mengurungkan niat untuk
%elompat, disebabkan adanya umpan balik dari kinestetik.

'gontoh lain : seorang pélari dapat mengetahui .apakah
&ecepatannya ‘kpnstan atap ;tabil, dibandingkan dengan

aat-saat sebelumnya. Pengurangan satau penambahan kece-

acdanyal umpan balik dari dalam. Disini terlibat manusia

1

i
|
i
1S
| ;
-|batan vang dilakukan oleh seorang pelari, disebabkan
l
{

.
L
'
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|

merupakan pengatdr, pengdendali dan penentu dari aksi-aksi

L

moporik vang dilakukannya.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat dikemuka-

bahwa, sistem umpan balik dari dalam, perlu diper-

[}
b
'
Co

oleh pelatih,” guru pendidikan Jasmani dan
1ﬁstruktur olahraga, bahwa suatu penyebab kesaiahan

}aksanaan gerﬁkan tidak dapat dikatakan secara pasti,
! ]

I

€
k%rna :ﬁpa vang teflihat nyata oleh pelatih, belum tentu
sa

na dengan apa yang dlrasakan oleh atlit, atau individu
yahg beﬁajar. Untuk mengatasi ini, maka sangat dianjurkan
un%uk hélakukan dialog antar pelatih dan atlit, sehingga
ke%ungkinan salah duga dapalt dihindarkan,
% .Setelah stimulus atau informasi, diterima oleh

ngan reseptor, selanjutnya informasi tersebut diteruskan
|
|
kepusat susunan syaraf, untuk diproses. Proses pengolahan.
I i

ini meliputi : pemberian makna terhadap informasi,

i i
i . . . .
pengambilan pengertian dari informasi, persepsi dan

|

k%lkulaSI informasi vang diterima dengan tugas-tugas

gerakan vang akan dilakukan, penemuan  alternatif-

a&ternatlf aksi-aksi  motorik wyang Dberhubungan dengan
f | .

pemecahan tugas gerakan, pengambilan keputusan tentang

aiternatlf reseptor dan aksi—ﬁksi motorik yang Aakan
atampllkan dan penyusunan program gerakan.

P Eemberlan makna dari informasi-informasi vang
dlterlmé, maksudnya adalah mengartikan simbol-simbol
1nformasi tersebut kedalam suétu'pengertian, secara apa
'a?anyat Jelasnya lagi adalah, menyusun simbol-simbol vang
! i
[
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di:terima,: kedalam suatu pengertian yang mengandung suatu .

informasi.

l ! , :
'Prosgs ini adalah proses Vvang sangat menentukan, kar

na bila pada tahap ini individu yang belajar menga-

Elamiiﬁesulitan, naka pengblahdn'informasi pada tahap

l'mengartikan informasi -akan berimplikasi pada unjuk
ikerja'secara negatif. Hasil =~ pemerosesan informasi

'pada. tahap ini, merupakan dasar atau pedoman untuk

1

|

|

| :

]itahab{ berikutnya akan semakin sulit. Salah dalam
|

l

l

H

[

'pemerosesan informasilpadahtahap berikutnyﬁ.

Proses selanjutnya adalah pengambilan pengertian,
rhadap informasi yang diterima. Maksudnya adalah mena-

rik pengertian dari informasi ‘- tersebut pada dirinysa.
1 -

_d;lakukannya, sesuai dengan apa ayang dituntut atau yang.

diinginkan oleh informasi térsebut.

i: Proses berikutnya, adalah persepsi dn kalkulasi,
1 . v . .
informasi vyang diterima terhadsp gerakan-gerakan yang
[} . - }
harus dilakukannya. Dalam tahap ini individu yang belajar

mbmpersepsi antara kemampuan vang dimilikinya dengan
3 . -

fugas-tugas gerakan yang dilakukannya. Artinya, individo
{

y%ng belajar melakukan kallkuldsi tentang sejauh mana

kaamQuan vang dimilikinya dapat merealisasikan tugas-

thgas;éerakan vang harus dilakukaﬁnya. Pada tahap ini ada

beberapa kemungkinan vyang akan terjadi. - .Kemungkinan

pertama, bila individu merasa mampu melaksanakan tugas

I
1 :
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gerakah vang dituntut, ‘maka dia akan lanjut pada tahap
\ * -
bérikutnya, vyaitu mencari alternatif-alternatif motorik
vang akan ditampilkan. Kemunghkinan kedus, bila individu
merasa tidak mampu melaksanakan tugdas gerakan yang ditun—
éut, maka dia akan melompat kepada proses pengambilan
géputusan, vaitu tidak melaksanakan aksi-aksi motorik
janmg dituntut..

Setelah proses persepsi dan kalkulasi, dan individu
vang belajar merasa mampu melaksanakan tugas—tugas moto-
fik vang diminta, maka proses berikutnya, adalah
ménemukan bebefaéa alternatif respon motorik. Pada tahap
ini pengalaman motorik vang tersimpan dalam ingatan
motorik individu yang belajar sangat membantu individu
dalam menemukan respon-respon motorik yaﬁg akan ditampil-
Ran. Ingatan motorik dalam proses ini dapat dijadikan
sebagal bahan banding untuk pemecahan tugas gerakan vyang
akan dilaksanakan. Sehubuﬁgan dengan ini teori Kibernetik
menyatakan bahwa pengalaman, khususnya pengalaman gerakan
‘sangat menentﬁkan keberhasilan individu dalam belajar
untuk penguasaan keteraﬁpilan ﬁotorik olahraga.

Dalam hal penemuan alternatif-alternatif respon
motorik, dapat dikemukakan sebuah contoh. Misalnya
seorang pemain bolé ingin memasukkan bola kegawang. Ke
mungkinan gltérnatifnya antara lain
- bola digiring sendiri. Alternatif ini berkembang lagi

digiring lambat atau cepat ?

LI

- bola di passing pada partner. Alternatif ini berkembang

—
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P

lagi |: kepada siapa 7, passing bawah atau passing

|
,atas %

Kgmungkinan masih ada alternatif lain lagi. Dalam menemu-
kan alternatif respon ini, maka pengalaman gérakan pemain
y%ng bérsangkutan akan sangat membantu, Proses berikut-
n&a, adalah pengambilan keputusan. Pada tahap ini, in-
dividu vang belajar sampai pada proses pengambilan kepu-
t@san, yaitu menentukan alternatif mana yang dipilih
sebagal respon vyang ékan.ditampilkan. Pada tahap ini,
minimal ada dua unsur yang sangat mempengaruhi ketepatan
k?putusan, yaitu kemampuan kognitif dan pengalaman.
Kemampuan kognitif pada tahap ini berhubungan, terutama
dengan ketepatkan pemilihan alternatif. Artinya, alterna-
t%f vang dipilih tidak hanya dalam konteks terlaksananysa
pemecahan tugas gerak- an, tetapi Juga dalam konteks
éfisieqsi dan efektifitas pelaksanaan gerakan.

Setelah individu yang belajar menentukan dan
mémutuskan respon yang akan ditampilkan, proses selanjut-
nya adalah penyusunan program gerakan. Program gerakan
adalah susunan dan sistematika gerakan atau aksi-aksi
motorik vang akan dilaksanakan. Program gerakan disusun
berdasarkan keputusan alternatif respon -yang telah
ditentukan. Misalnya seorang pemain bela telah memutuskan
untuk memasukkan bola ke gawang, dengan menggiring bola
éecara gendiri. Da;am contoh ini, maka yang di programkan
adalah

LN {
- kema#a arah bpla akan digiring 7

- : Bi
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—'beberﬁpa atau bagaimana kecepatannya

. I
-i Sampal dimana bola akan digiring ?

l

—'Kapan! dan dimana bola akan ditendang langsung - ke

‘Hawang 7

Dgri céntoh ini, dapat dikatakan bahwa program gerakan.
] .

SFlain berhubungan dengan rencana aksi-aksi motorik, juga
bgrhubungan dengan rencana pemberian impuls " tenaga ké

i
a}at—algt gerak. Setelah program gerakan dapat tersusun,

| .
proses berikutnya adalah pemberian impuls ke alat gderak

dgn sebagai bentuk nyata, muncullah aksi-aksi motorik.
Selama aksi-aksi motorik berlangsung, maka alat
analisaﬁor kinestetik dan statico-dynamisator langsung
aktif .memberikan umpan balik ke pusat susunan syaraf.
Iﬂformasi tersebut, terutama berhubungan denga kesesuaian
ﬁrogram gerakan dengan reaksi gerakan secara menyeluruh
dan penyvimpangan-penyimpangan yang ‘terjadi. Informasi
uﬁpan balik dari dalam ini, diolah oleh pusat susunan
syaraf, kemudian hasil olah;n tersebut merupékan dasar
pengendalian aksi-aksi motorik yang sedang berlangsung.
Proses dan mekanisme transformasi-informasi umpan_ balik

ini, akan berlangsung secara berkelanjutan sampai aksi-

aksi motorik selesal dilaksanakan.

e e ——————
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PENGOLAHAN INFORMASI.

INPUT

Pemberian informasi tentang
bentulk dan tugas gerakan

|

Penerimaan Informasi

Pemberian makna terhadap,
informasi_(Menterjemahkan sim-
bol-simbol menjadl sederetan

informagl).

Menarik pengertian _ dari
informasi vang diterima.

Bayangan gerakan vang akan
akan.

cdilaksan
|

Persepsi dan kalkulasi antara
tugas gerakan yang akan dilak
sanakan dengan kemampuan yang
dimiliki serta tingkat kemung
kinan Keberhasilan pelaksana-
an tugas gerakan

|

Penemuan alternatif aksi-aksi

motorik.

Pengambilan kepytusan tentang
aksi-aksl motorik yang akaen
ditampilkan sebagal respon.

|

Penyusunan Program Gerakan

|

Pemberian impuls kealat gerak

Pelaksanaan/realisasi gerakan

{out-put).

Umpan balik dari dalam dan

dari Juar.

Proses-proses pengaturan dan
Eengendall sebagal tindak
anjut umpan balik.
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' PERKUTUP

| Teori belajar tidak hanya berusaha menerangkan,
bagaimana sehenarnya seseorang belajar, proses-proses apa
saéa yvang terjadi, tetapi juga berupaya untuk menjawab
pertanyaan, apakah belajar, dapat  dipengaruhi dari
luﬁr 7, baéaimana cara mempengarhuinya 7?7, lebih Jjauh,
teéri bglajar juga berupaya mencari Jawaban, apakah
be&ajar dalam rangka memperoleh pengetahuan atau keteram-
piian, dapat dipercepat ? usaha-usaha kearah tersebut
dapat dilihat dari experimen-experimen yang dilakukan
paga setiap tahap pengembangan teori-teori belajar seper-
ti teori kondisioning instrumental. Pada dasarnya kedua
teori belajar ini, berupaya mempengaruhi belajar dengan
mengendalikan lingkungan.

Dari teori-teori belajar yang telah dibahas, dapat
dilihat bahwa, individu dengan segala keberadaannva,
lingkungan dan elemen-elemen yang ada dalam lingkungan,
saling berinteraksi satu dengan yang lainnya dalam proses
belajar. Dalam kaitan ini, hal yang perlu diperhatikan
adélah, bagaimana mengontrol dan mengendalikan Kkomponen-
kémponen vang saling berinteraksi tersebut.

| Helalui beberapa definisi tentang Dbelajar, kita
mendapatkan ‘suatu ketentuan yang tegas, bahwa indikator
dari kebelajaran adalah terjadinya perubahan tingkah

laku. Perubahan tingkah 1akﬁ vang dimaksud dalam belajar,

adalah perubahan yang relatif bersifat permanen. Dengan
|
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ﬁata lain, perubahan tingkah laku yang bersifat sementa-

ria, tigak termasuk dalam kategori belajar.

f: :§etegasan seperti yang diharapkan diatas, perlu
ﬁéndapa% perhatian, agar tidak dengan wmudah mengatakan
ﬁahwa telah terjadi belajar atau perubahan tingkah laku
%ada diri individu vyang belajar. Ketegasan tersebut
mengandung makna, bahwa kontrol terhadap proses dan hasil
Qélajar, perlu di laksanakan secara berulang kali. Dengan
demikian, hal-hal yang'bersifat fluktuasi dapat dimonitor
secara cermat.

Dalam belajar motorik, Juga diperlukan adanya
suatu ketegasan tentang indikator kebelajaran. Dari
beberapa literatur, ketegasan tentang indikator yang
dimaksud, telah disepakati, bahwa vang menjadi indikator
kebelajaran, adalah terjadinya peningkatan kualitas unjuk
kerja keterampilan motorik. Ketegasan ini, memang sangat
diperlukan, karna pengertian perubahan tingkah laku cdapat
Ailihat dari perubahan sikap, pengetahuan dan nilai-nilal
vang dianut. Pengetahuan yang demikian, bersifat "terlalu
ﬁmum, sehingga indikator kebelajaran ketefampilan motorik
olahraga dengan belajar secara umum tidak ada perbedaan.
Hal vang demikian adalah tidak tepat.

Peningkatan kualitas unjuk kerja .keterampilan
ﬁotorik olahrags, selain merupakan indikator kebelajaran,
juga merupakan c¢iri Khas yang membedakan pengertian

belajar secara umnum dengan pengertian belajar motorik

blahrgga. Ciri khas vang membedakan tersebut, memang
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séngatidiperlukan, karna ciri khas tersebut, selanjutnya

|

akan lebih mengarahkan secara tajam pengontrelan dan

ﬁengendélian proses-proses belajar.
) Mengajar, jangan hanya diterjemahkan sebagai upava
merealisasikan apa yang telah dirumuskan dalam kurikulum,
) tﬁnpa memperhatikan proses: Pada dasarnya, tugas guru
dalam mengajar; adalah menciptakan situasi dan kondisi
pembelajaran secara optimal, sehingga memungkinkan _in-
dividu vyang belajar dapat memperoleh pengalaman belajar
yvang optimal. Oleh karnanya, kontrol dan pengendalian
terhadéﬁ proses pembelajaran, balk terhadap peserta
didik, maupun vyang berkaitan dengan proses dan hasil
merupakan suatu aspek yang sangat vitas dan strategis.
Kontrol terhadap peserta didik, misalnya yang berhubungan
dengan kondisi pisik dan psikis serta kesiapan Dbelajar.
Kontrol terhadap proses, misalnya berkaitan dengan ben-
tuk-bentuk interaksi yang terjadi. Sedangkan kontrol
terhadap hasi;, meliputi aspek-aspek kognitif, motorik
‘dan afektif. Mamahami teori-teori belajar secara ménda—
sar, pada hakekatnya memberikan bantuan kepada pengajar
untuk dapat melakukan kontrol‘dan pengendalian, misalnya
.
Rontrol dan pengendalian terhadap motivasil peserta didik.
Berkaitan dengan upafa mengaktifkan Han meningkat-
kan motivasi peserta didik pada bantuan atau aktifitas
vang mengarah pada perubahan tingkah laku yang diingin-
kan, Jrinsip~prinsip psikologi behavior, sangat efektif
untuk Jigunakan. Misalnya memberikan suatu stimulus vyang
. l |
!

26
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péserta didik, mizalnya hukum penguatan dan pelemahan

(Qenguatan positif dan penguatan negatif).
I

Umpan balik, vyang merupakan aspek penting dan

strategis dalam proses pembelajaran, pada dasarnya dike-
tahui, setelah terjadinya pengembangan teori-teori Dbela-

o . . . . .
jar. Teori belajar kibernetik, misalnya merupakan teori
belajar vyang telah memberikan konstribusi yang cukup

b?sar . terhadap pengembangan proses-proses helajar
kéte}ampilan motorik oiahraga: Hal ini dapat dipabani,
karna teori belajar kibernerik, telah berhasil membuka
tabir adanya sistem pengoqtrolan dan pengendalian .aksi-
aksi motorik dari dalam. Dengan terbukanya tabir sistem
pengontrolan dan pengendalian .dari dalam ini, memungkin-
kan para pengajar, pelatih dan instruktur olahraga dapat
mempertajam arahan terhadap proses=proses pembelajaran.

Dari penjelasan-penjelasan di atas, dapat dikemu-
Kakan, bahwa pengajaran, jéngan tertalu berorientasi pada
tﬁjuan tanpa memperhatikan proses. Proses belajar, daril
sisi lain, dapat diartikan sebagal suatu proses interaksi
manusia dengan lingkungannya. Proses interaksi 1tu sen-
Qiri dipengaruhi oleh stimulus-stimulus yang terdapat
dilingkungan. Dengan demikian, proses belajar, adalah
proses yang sensitif.

Pengaruh teori belajar behavior dalam dunia
pendidikan, khususnya dalam dunia pendidikan jasmani dan

proses pembelajaran keterampilan motorik olahraga, sangat

besar, | terutams menjelang ditemukan suatu teori belajar
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m?ngarar secara positif terhadap penampilan tingkah 1laku
i '

peserta | didik, misalnya hukum penguatan dan pelemahan

(pengnatan positif dan penguatan negatif).

V. Qmpan balik, vang merupakan aspek penting dan
sgrategis dalam proses pembelajaran, pada dasarnya dike-
t%hui,.éetelah terjad&nya pengembangan teori-teori Dbela-
jar. Teori belajar kibernetik, misalnya merupakan teori
belajar vyang telah memberikan konstribusi yang cukup
besar terhadap pengembangan proses-proses belajar
keterampilan motorik olahraga. Hal ini dapat dipahami,
karna teori belajar kibernerik, telah berhasil membuka
tabir adanya sistem pengontrolan dan pengendalian aksi-
aksi motorik dari dalam. Dengan terbukanya tabir sistem
pengontrolan dan pengendalian dari dalam ini, memungkin-
kan para pengajar, pelatih dan instruktur olahraga dapat
mempertajam arahan terhadap proses:prbses pembelajaran.

Dari penjelasan—peﬁjelasan di atas, dapat dikemu-
kakan, bahwa pengajaran, Jjangan tertalu berorientasi pada
tujuan tanpa memperhatikan proses. Proses belajar, dari
sisi lain, dapat diartikan sebagai suatu proses interaksi
mgnusia dengan lingkungannva. Proses interaksi itu sen-
qiri dipengaruhi oleh stimulus-stimulus vyang terdapat
dilingkungan. Dengan demikian, proses belajar, adalah
proses yang sensitif. . .

Pengaruh teori belajar bphavior dalam dunia

pendidikan, khususnya dalam dunia pendidikan jasmani dan
|

ﬁxoses‘gembelajaran keterampilan motorik olahraga, sangat

!
!
!
;



terutama menaelang dltemuhan suatu teorl Belajar

sar

yang baru, mlsalnya teorl kognltlf dan teorl Klbernetlk
i
1

Hﬁl ini{dapat dilihat, dengan adanya anggapan vang berta—

Hén cUkup lama, bahwa .prestasi dalam olahraga hanya
! | ‘

dltentukan oleh dua faktor, yvaitu : postur tubuh dan
i .

L] r
ﬁ ndlSl fisik. Sementara peranan kemwmpuan kognltlf vang
i
merupakan variabel vang =sangat menentukan, "terabaikan.
5 .

' ngaruh nyata ‘“teori behavior ini dapat dilihat dari

i

i

Be

I - - .
penggunaan dan pengembangan metode-metode mengajar dan
1at1han yang terlalu beforientasi. dan menitikberatkan

pada tuJuan, sementara proseq pembelaaaran yvang berorlon—

. tasi-pada keberadaan 1nd1v1dp vang belajar kurang 1enda—

a -

at perhatian. Akibatnva, pfoses .pembelajaran mengarah

ada teacher-oriented dan proses latihan mengarah pada

]

roses yang ber31fat otorlter

s aealiolis BRI < SO

Setelah kenyataan memperllhatkan, bahwa ﬁostur

ubuh dan kondisi fisik'yang prima saJa be;umlah aukup

C‘.‘,‘Trf_.. .

ntuk *dapat meraih prestasl optimal, barulah perhatian

J

{iarahkan untuk menyelldnkl peranan dan fungsi  kemampuan

xi:‘o::r

gnltlf dalam mencapal presta51 optimal. Teorl kognitif,

L

erha51l mengungkapkan mlqterl tersebut Belaaar menurul

et s

eorl“ini adalah prObes berflklr Teor1 ini mempunyail

oiuy MU‘

;;ﬁ:g;f:g:fﬁ;_.o__

'U-— s =

engaruh yvang cukup luas dan memberlkan kODqulb051 yang

ukup beqar terhadap dunia pendldlkan, khususnya dalam

=

oses|pembelajaran. Pengaruh nyqta teori kognltlf dapat

ilihat dengan:terjadlnya pergeseran pengendallan proses-

ot R C s e _ . .
elajar dari, teacher-oriented menjadil two-way communlica-
' N - .

. . - . ¢
. . L. N
. v
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on in learningsproseses. Sedangkan dalam pengembangan

3  cr
e el

vtode mengajar dapat dilihat dengan munculnya kesepaka-

t;n untuk mengembangkan metode prolem-solving, sedangkan
d?lam ﬁroses latihan dikembangkan metpde induktif vang
pada prinsipnya, kedua unsur yvang dikembangkan ini adalah
sama.

Dasi sisi lain kita juga melihat, bahwa peranan
analisis secara anatomi dan fisiologi dalam olahraga Jjuga
cukup lama kurang mendapat perhatian. Sementara sekarang
kita mengetahui, bahwa : tanpa bantuan analisis secara
anatomi dan fisiologi, program dan proseé latihan yang
disusun dan dilaksanakan, merupakan upaya yang tidak
mempunyai arah dan sasaran yang jelas. Setelah mendapat
bantuan analisis secara anatomi dan fisiologi, .barulah
'ﬁrogram—program latihan dapat lebih terarah dan mempunyai
sasaran vang lebih jelas.

Berkat bantuan'teori dan analisis dari berbagai
disiplin ilmu pengetahuan, terutama psikologi, anatomi
dan fisiologi barulah suatu teori baru vyang relevan
dengan belajar motorik dapat dikembangkan, yaitu dengan
mﬁnculnya teori Kibernetik. Teori Kibernetik telah
membawa perubahan yang cukup banyvak, balk dalam dunia
ﬁendidikan jasmani maupun dalam dunia olahraga prestasi,
misalnya dengan lebih memberikan perhatian terhadap
keberadaan peserta didik sebagai suatu individu.

Pada saat sekarang, kita melihat bahwa perkembang-
an  ilmu pengetahuan dan teknologi semakin pesat. Kita

|

{

|

|
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5uga %elihat betapa pesarnya konstribusi teknologi
terhada% peninghkatan prestasi olahraga. Dengan kemajuan
teknologi yang cukup besar; maka semakin terbuka peluang
untuk memanféatkan teknologi dalam upava mengungkapkan
berbagai fenomena vyang masih misteri, termasuk untuk

pengemnbangan teori-teori belajar yang baru.
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